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STUDI KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN SISWA KELAS VI
SDN- 2 DAN SDN- 3 KERENG BANGKIRAI PALANGKA RAYA

H

ABSTRAKSI

Belajar membaca al-Quran artinya mengucapkan lambang-lambang bunyi
(huruf) tertulis; walaupun kegiatan ini nampaknya sederhana tetapi bagi siswa
pemula merupakan kegiatan yang cukup komplek karena harus melibatkan
berbagai hal vaite pendengaran, penglihatan pengucapan disamping akal pikiran,
dalam membaca al-Quran pun harus ada adab atau tata cara mmbacanya juga
harus benar bacaanya (tajwidnya) yang disebut dengan cara hissiyah dan
maknawi. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
membaca al-Quran siswa klsV1 SDN 2 dan SDN 3 Kereng Bangkirai - secara
hissiyah dan maknawi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
membaca al-Quran secara hissiyah dan maknawi siswa kls VI SDN 2 dan SDN 3
Kereng Bangkirai Palangka Raya.

Subjek dalam penelitian ini siswa kls VI yang beragama Islam berjumlah
35 Orang dengan rincian SDN - 2 berjumlah 10 Orang dan SDN- 3 berjumlah 25
Orang. Pendekatan  yang digunakan yaitu  Diskriptif Kuantitatif.  Tehnik
pengumpulan data melalui tes Kemampuan, wawancara, pengamatan terlibat dan
dokumentasi, data yang diperoleh  dianalisis dengan  cara Editing. koding,
Tabulating dan Analizing.

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa kelas VI SDN 2 Kereng

Bangkirai dalam membaca al-Quran secara hissivah dan maknawi dari 10 Orang
siswa yang dikatagorikan mampu schanyak 4 Orang atau 40 % sedanghan katapor
cukup sebanyak 6 Orang atau 60 Y.
Untuk SDN 3 Kereng Bangkirai dari jumlah siswa 25 dalam membaca al-Quran
secara hissivah dan maknawi yang dikatagorikan mampu sebharyak 4 Orang atau
16%. Sedangkan katagori cukup sebanyak 20 Orang atau $0% dan Katagori
kurang mampu | Orang atau 4%.
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Dan Sesungguhnva telah Kami mudahkan al- Quran
untuk pelajaran, Maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?

CA-Quran & Terjemah, Depag RE 20000 479)
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BAB |

PENDAHULUAN

3

A. Latar Belakang

Al-Quran adalah firman Allah yang telah diwahyukan kepada
Rasulullah saw. yang memuat hukum-hukum Islam. Al-Quran merupakan
sumber dari segala ilmu yang membawa pada k:‘:_l?aikan dan kesejahteraan bagi
seluruh umat manusia di dunia. Selain I.i.tu aI-O\.Jran merupakan sarana yang
paling baik dan utama untuk bermunajat kepada Allah baik membaca,
mempelajari. mengajarkan dan mendengarkan dari bacaan al-Quran  tersebut
dan merupakan tbadah bagi setiap orang yang mengamalkannyi,

Keutamaan orang yang pandai membaca al-Quran, sesuai dengan

hadits. vaitu :

z

,._A\ - o‘-).d\, fam ‘[’.Lg A.Lp A o m J;;;, J\: 2 ‘u\p o

u
P

.Q‘t;,;_-\i! ‘;-.L’:HQL& ;;Q&;;; ‘.)),11 uﬁ\

Bersumber dari Aisyah, ia berkata : “Rasulullah saw bersabda : Orang
vang membaca al-Quran, lagi pula ia mahir, kelak mendapat tempat
dalam Syurga bersama-sama dengan rasul-rasul vang mulia lagi baik:
dan orang yang membaca al-Quran, tetapi tidak mahir, membacanya
tertegun-tegun dan tampak agak berat lidahnya (belum lancar), dia
akan mendapat dua pahala.” (HR. Muslim)’

Sabda Rasul tersebut menjadi benih yang dapat tumbuh subur dihati

orang yang mengimaninya. lalu berkembang dan membuahkan dorongan

' Adib Bisri Mustofa, Tarjamah Shahilk Muslim jilid 1, 1992, Asy Syifa cet. I, Semarang, hal 966

‘



untuk mencapai kemahiran dalam membaca al-Quran . Kemahiran Jalam
membaca al-Quran yakni kemampuan membaca al-Quran secara tasih. lancar

dan benar menurut tajwid.

Sebagian orang berpendapat bahwa mempelajari ilmuo tajwid bukan
hal yang penting, asal bisa membaca al-Quran sudah cukup. Anggapan
demikian tidak benar adanya, sebab membaca al-Quran  tanpa ilmu tajwid
akan mengubah makna kata-kata dalam al-Quran yang mengakibatkan salah
paham dan menyimpang dari tujuan Allah dan Rasul-Nya.

Tiada bacaan seperti al-Quran  yang diatur tata cara membacanya,
mana yang dipendekkan. dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya.
dimana tempat yang terlarang atau boleh, atau harus memulai dan berhenti.
bahkan diatur lagu dan iramanya sampai kepada etika membacanya.

Belajar membaca al-Quran  artinya mengucapkan lambang-lambang
bunyi (huraf) tertulis. Walaupun kegiatan ini nampaknya sederhana tetapi bagi
siswa pemula merupakan kegiatan vang cukup komplek  karena harus
melibatkan berbagai hal yaitu pendengaran. penglihatan,  pengucapan

'
disamping akal pikiran. Pengucapan dan akal pikiran bekerja secara mekanik
dan simultan untuk melahirkan perilaku membaca. Ditambah lagi materi vang
dibaca adalah rangkaian kata-kata al-Quran vang banyak berbeda sistem
bunyi dan penulisannya dengan yang mereka kenal dalam bahasa Indonesia,

Ada pergeseran menarik umat Islam Indonesia dalam soal mempelajari
al-Quran . Dulu, mereka yang peduli terhadap al-Quran  terdapat di kampung-
kampung. sehingga tak sedikit keluarga vang akan menikahkan anak putrinya

untuk melakukan khatam (tamat) al-Quran menjelang acara pernikahan.



T

Kini kondisinya sedikit terbalik. kesadaran untuk peduli al-Quran
justru muncul di p«grkmaan karena mereka secara terbuka bisa menerima
berbagai metode mutakhir untuk mempelajari al-Quran .

Scbagai salah satu langkah yvang dapat dilakukan dalam membebaskan
umat islam dari buta hurut al-Quran  dan untuk mewujudkan generasi yvang
memiliki kualitas iman dan keyakinan beragama yang diharapkan, pemerintah
telah melakukan upaya yang tertuang dalam surat Keputusan bersama (SK13)
Menteri Dalam Negeri RI dan Mentert Agama Rl No: 128 dan 44 A tahun
1982 yang berbunyi : * Usaha peningkatan kemampuan baca wlis huraf al-
Quran bagi umat Islam dalam rangka penghavatan dan pengamalan al-Quran
dalam kehidupan sehari-hari.”

Dari SKB tersebut di atas jelaslah babwa pemermiah mengusahikan
agar umat Islam dapat meningkatkan penghayatan dan per gamalan al-Quran
dalam  kehidupan  schari-hari.  Untok  merealisasikan - apa yang  menjad
keinginan pemerintah tersebut umat Islam harus dapat membaca al-Quran agar
dapat meningkatkan penghayatan dan pengamalan al-Quran dalam Kehidupan
schari-hari Karena orang vang tidak dapat membaca al-Quran tidak meangkin
dapat merealisasikan (SKB) tersebut.

Berdasarkan  hasil observast sementare vang penulis tenkan di
lapangan pada siswa SDN - 2 i‘;':rl'c.ng Banukirai dan SDN - 3 Kereng
Bangkirai Palangka Raya, Khususnya siswa kelas VI ternvata kemampuan
siswa dalam membaca al-Quran  masih Kurang. Ini dapat dilihat dari

T Depag RE Merode-metode Membaca quran i Nekodah U e, Divjen BinbBagais. Jakart,
1997, hal 23-24



kemampuan siswa melafalkan huruf hijaivah masih banyak yang tidak tepat.
membedakan antara l;}unyi huruf yang serupa masih belum tepat dan sebagian
lagi tidak bisa.

Namun ada juga beberapa siswa yang mampu membaca al-Quran
tetapi jumlahnya relatit sedikit dan itupun tidak terlepas kemungkinan
pengaruh latar belakang pendidikan sebelumnya, misalnya pernah belajar
mengaji secara privat, mengikuti TKAZTPA atau faktor fainnya.

Menelaah persoalan di atas maka penulis tertarik melakukan penchitian
terhadap masalah ini secara lebih mcngla_ilum tersang kemampuan membuaca al-
Quran  siswa di SDN- 2 Kereng Bangkirai dan SDN- 3 Kereng BangKirai
Palangka  Raya dengan mengangkat judul = STUDI KEMAMPUAN
MEMBACA AL-QURAN SISWA KELAS VI DIESDN - 2 DAN SDN - 3

KERENG BANGKIRAT PATANGKA RAYAT,

[dentitikast Masalah

Berdasarkan — uralan singkat pada laar belahang  di atas
mengidentifikasikan masalah-masalah scbagai berikut:

I. Apa latar belakang pendidikan siswa kelas VI SDN 2 dan SDN 3 Kereng

Bangkirai?

2. Bagaimana kemampuan membaca al-Quran siswa kelus VESDN 2 dan
SDN 3 Kereng Bangkirai dengan fasih dan benar (makhrijul huruh.

3. Bagaimana kemampuan siswa kelas VI SDN 2 dan SDN 3 Kkereng

Bangkirai memahami ilmu tajwid?



6.

10.

16

Bagaimana kemampuan siswa SDN - 2 Kereng Bangkirai membaca al-

Quran dengan hukum bacaan nun mati ( 5 ) atau tanwin
F

Bagaimana kemampuan siswa SDN - 3 Kereng Banghirai membaca al-

Quran dengan hukum bacaan mim mati (a).

Berapa orang siswa kelas VI yang mampu membaca al-Quran  dengan

tartil di SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya?

Berapa orang siswa kelas VI vang mampu membaca al-Quran  dengan

tartil di SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya?
Bagaimana intensitas belajar membaca al-Quran  dan
rumah’?

Apa faktor pendukung kemampuan membaca al-Quran
SDN - 2 Kereng Banghirai Palangka Raya ?

Apa faktor pendukung kemampuan membaca al-Quran

SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya ?

- Apa tuktor penghambat  kemampuan membaca al-Quran

SDN -2 Kereng Bangkirai Palangka Raya”

- Apa laktor penghambat kemampuan membaca al-Quran

SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya?

latihan

Siswil

SISW

SISWL

SIswit

vang tepat dan membedakan antara bunyi huruf yang serupa.

vang ditunjuk

uaapan

siswa di

kelas VI

kelas VI

helas VI

helas VI

. Bagaimana kemampuan siswa mengeluarkan bunyi hural atan makhra)

. Bagaimana kemampuan siswa menghubungkan simbol tulisan dengan

. Bagaimana Kemampuan siswa menjaga baris panjang dan pendek dalam

Bagaimana kemampuan siswa membaca dengan waqgaf yang sesuai



| 7. Bagaimana kemampuan siswa mengeluarkan suara dengan jelas scbagai

i

tanda berhenti

. Rumusan Masalah

I. Bagaimana kemampuan membaca al-Quran siswa kelas VI SDN

Kereng Bangkirai Palangka Raya, yang meliputi :

a. Kemampuan membaca al-Quran secara hissivah

i

b. Kemampuan siswa membedakan huruf yang serupa

¢. Kemampuan makhrajul huruf” pada tenggorokan

d.  Kemampuan makhrajul hurut” pada dua bibir

¢, Kemampuan makhrajul huruf pada lidah

{. Kemampuan makhrajul hurul pada pangkal hidung

g.  Kemampuan makhrajul huruf pada rongga tenggorakan
h. Kemampuan mad

i.  Kemampuan melafalkan surah al-Alag ayat | - 5

J. Kemampuan melatalkan surah al-Qadr ayat | -5

2. Bagaimana kemampuan membaca al-Quran  siswa kelas VI SDN - 2
Kereng Bangkirai Palangka Raya vang meliputi
a.  Kemampuan membaca al-Quran secara hissiyah
b. Kemampuan siswa membedakan huruf vang serupa
¢. Kemampuan makhrajul hurut ;Eidil tenggorokan
d,  Kemampuan makhrajul hurut pada dua bibir

¢. Kemampuan makhrajul huruf pada lidah

- Kemampuan makhrajul hurut pada pangkal hidung



Kemampuan makhrajul huruf pada rongga tenggortkan
Kemampuan mad
Kemampuan melafalkan surah al-Alag ayat | = 5

Kemampuan melatalkan surah al-Qadr ayat | -5.

-

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

[. Tujuan Penelitian

d.

h.

Dalam penclitian ini diharapkan beberapa tujuan antara lain.
Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran secara hissivah dan
maknawi siswa kelas VI SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya
Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran secara hissivah dan

Maknawi siswa kelas VI SDN - 3 Kereng BangKirai Palangka Rava

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :
Peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi diri pribadi
tentang kemampuan membaca al-Quran secara Hissivah dan Maknawi
siswa kelas VI SDN - 2 dan SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya
Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya untuk
menambah Khazanaih perpustakaan  kKhususnya tentang kemampuan
membaca al-Quran secara Hissiyah dan Maknawi  siswa SDN - 2 dan

SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya



Bahan studi  untwk penelitian  lebih  lanjut  tentang  Kemam
puan membaga al-Quran secara Hissiyah dan Maknawi  siswa SDN -

2 dan SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya






BAB 1

KERANGKA TEORITIK

A. Deskripsi Teoritik

Kemampuan Membaca al-Quran

Pengertian Kemampuan

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkun
Departemen Pendidikan Kebudayaan  disebutkan bahwa kemampuan
berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa. sanggup) melakukan
sesuatu, kemudian mendapatkan awalan ke dan akhiran an. schingga
menjadi kemampuan yang mempunyai arti kesanggupan, kecakapan.
kekuatan’.

Menurut Attia, mengemukakan pengertian kemampuan adalah
kekuatan penggerak untuk bertindak vang dicapyi oleh manusia
melalui latihan atau  lainnya.  Batasan  ini menunjukan  bahwa
kemampuan adalah kemampuan manusia sckarang untuk melakukan
pekerjaan tertentu,  Contohnya  antara  lain - kemampuan  untuk
menyelesaikan soal hitungan, kemampuan membaca ... atau lainnya
vang dilakukan orang dalam lapangan pendidikan dan pekerjaan.”

Menurut Wijaya }-';111g'=“r11cng1|li'p pendapat  Jhonson  dalam
bukunya Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar

vang dimaksud dengan kemampuan adalah perilaku yang rasional

t i : a . -
WIS, Purscadarmiot, Kamus Besar Bahasa Dndonesia Depdikbud, Jakarta, 1995, hal: 024

" Hana Attia Mahmoud, Bimbingan Pendidiken dan Peber;aan L Jokara, Bulan Bintang. 1973

hal. 111



1 ()

untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang dihl'clrxmls's_zm.ﬁ

Sedangkan menurut Semiawan. kemampuan adalah dava untuk
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembaw xan dan latihan”

Dari beberapa pengertian  di atas dapat difabami bahwa
kemampuan merupakan kesanggupan dan kecakapan dalam berbuat
atau melakukan sesuatu baik secara perilaku maupun pikiran untuk
mencapai suatu tujuan,

Pengertian Membaca al-Quran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia discbutkan  bahwa
membaca adalah melihat serta memahami isi dan apa yang tertulis
(dengar melisankan atau di dalam hati). J

Menurut Soenardi . membaca adalah kemampuan berbihas
vang bersifat pasif-reseptif. Dengan membaca seseorang pertama-tama
berusaha untuk memahami informasi vang disampaikan orang lain
dalam bentuk wacana tulis.”

Menurut  Shihab  (1994) membaca  berasal  dari kata igra
terambil dari kata gara’a vang berarti menghimpun. Noamuan jika dilibiag
dalam bahasa ol-Quran. gira’atahu qara’atan, arte asal Kata tersebut
menunjukan igra yang berarti bacalah. tidak mengharuskan adanya

teks tertulis yang dibaca dan tdak pula harus di ucapkan, diungkaphan

C Wi Aemampuan Dasar Grea Dalam 'roses Belagar Vengajur, Jakart Rineka Clipras 19491,

h N

© Semiavwan, Memupuk Bakar Kreativitas Siswa. Jakarta, Rineka Cipta, 1991, 23
" Depdikbud. R1. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Takarta @ Balai Pustaka, 1925:hal. 72
Y M, Soenardi Jiwandono, Tes Babasa Dedem Pengajaran, Bandung, TTRL 19380 hal6d



Juga bahwa membaca menggunakan akar kata gara™a mencakup sena
objek yang dgpat terjangkau. baik bacaan suct bersumber dari Tuhan
seperti ayat suci al-Quran maupun yang bukan dari 1 uhan.”

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami membaca
adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca dengan cara inelihat.
dan melafalkan atau melisankan apa vang tertulis dalam bentuk kata-
kata yang terdapat dalam scbuah buku, surat, majalah dan lain-lain. -

Sedangkan kata al-Quran berasal dari kata gara'a yang berarti
membaca dan bentuk masdarnya (kata dasar) adalah qur ‘aanan yang
berarti bacaan. Pemaknaan al-Quran adalah bacaan ini telah dinvatakan
Allah SWT dalam beberapa ayat diantaranya al-Qiyamah ayat 16-18.
al-Bagarah ayat 185, al- Hijr ayat 85, Thoha ayat 2. an-Nahl ayat 6, al-

‘
ahgaf ayat 29, al-Wagiah ayat 77, al-Hasr ayat 21 Al-Insan ayat 23
dan al-lsra avat 88"

Menurut bahasa al-Quran berartt bacaan atau yang Jibaga:
Menurut istilah berarti kalam Allah vang merupakan mu'jizat yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah
ibadah.""

Menurut Hartono dalam kamus praktis bahasa Indonesia, al-

. . . LS 2
Quran adalah “kitab suci agama islam™'?

" M. Soenardi Jiwandono, Tes Bahasa Dalam Pengajaran, Bandung, TTH. 1986:hal.63

W Ensiklopedi slam 2. Jakarta, letiar Baru Van Hoeve, 2003, h, 132

"USiddik Mubtadi, dkk, A-Quran-Hadits Jilid 1h Untuk Madrasah Afival Negerr dan Sederagar,
Jakarta, Dharma Bhakei, 1981, h 9

“Hartono, Kamus Prakeis Bahasa Indonesia, Jakart . Rineka Cipta, 1992; hil 128



Menurut kamus besar bahasa Indonesia, al-Quran berarti: Kitib
suci umat IsE,am vang berisi firman-firman Allah yang di 1ur11nL.-||1\¢(
kepada nabi Muhammad SAW.dengan perantaraan malaihat jibril
untuk di baca. dipahami dan di amalkan sebagai petunjul atau
pedoman hidup bagi umat manusia | :

Dalam al-Quran dan terjemahannya, mendelinisikan al-Quran
sebagai “kalam Allah sw.t yang merupakan mu’jizat yang diturunkan
(diwahyukan) Kepada Nabi Muhammad saw dan yang ditulis di
mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalih
ibadah™"*

Shihab mengungkaphan bahwa al-Quran acrupakan bacaan
yang sempurna lagi mulia. Dan hanya al-Quran yang dibaca oleh
ratusan juta orang baitk vang tahu artinva ataupun vang tdak tahu
:wlin_\'n.'5

Senada dengan hal di atas al-Quran menarat Iman faladuddin
hahwa @ Firman Allah vang ErarankaT hepada Mabn Mupammad s
untuk melemahkan pihak-pihak yang menentangnye, walaupun hanya
dengan satu surat saja dari padanva'

Menurut Muhammad Abduh, dalam bukunya Risaluue - Tauhid
yang dikutip oleh Mustofa  Alkitab alah al-Quran vang dituliskan
dalam mushaf=mushal dan telah dibatal oleh umat Iskam sejak masa

Diepdikbudd. Aanris Besar Buhasa Indonesia, Jakarta, Babin Pustaka, CettV Pdisi T 19950 hal 28

"Dyepag R AL Owean dan Terjemahannva: Jakarte Lanpa Penerbitc TURE hal, 15

S Quraish Shihab, vwenvasan H-Ouran. Bandung, Mizan, [998:hal 22K
Mustofi Adib Risel, Sejarah H-Crran Surabaya - A-ALag. 19940 hal. 1o



hidup Rasulullah sampai pada masa sckarang ini. - Kemudian al-Quran
sebagaimana . vang dikemukakan  Darajat  dalam  bukunva /i
Pendidikan Islam adalah sebagai berikut
Al-Quran adalah  firman Allah  berupa  Wahvu  vang
disampaikan oleh Malaikat jibril kepada Nabi Muhammad
SAW. Didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat
dikembangkan untuk Kkeperluas  seluruh aspek  kehidupan
melalui ijtihad. Ajaran”vang terkandung dalam al-Quran itu
terdiri dari dua prinsip besar. yaitu yang berhubungan dengan
masalah  keimanan  yang discbut  AQIDAH. dan  yang
berhubungan dengan amal disebut dengan SYARUAIL ™
Dari beberapa pengertian dis atas dapat dipahami bahwa al
Quran adalah firman Allah berups wahyu yang disampaikan oleh
Malaikat Jibril Kkepada Nuabi Muhammad saw  vang di dalamnyu
terkandung ajaran pokok vang dapat dijadikan petunjuk atau pedoman
hidup bagi manusia juga menjadikan ibadah bagi vang membacanya.
Sedangkan dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
membaca al-Quran adalah melihat dan memahami Kitab suci al-Quran
dengan kewajiban-kewajiban membaca, baik secara lisan atau hanya
dalam hati dan membacanya adalah ibadah. Adapun vang dimaksud
membaca al-Quran disini adalah melafalkan bacaar -bacaan al-Quran
dengan tartil dan sesuai dengan ilmu tajwid (hukum bacaan nun
mati/tanwin dan mim mati), baik vang tidak mengerti artinya maupun
yang dimengerti artinya.

Pada tingkat yang lebih tinggi Al Ghazali menjelaskan:

T tbidd Hal 11
* Darajat, /Lmu Pendidikan , Jakarta, Bumi Aksara, 2000, h, 19



Yang di maksud dengan membaca al-Quran  adaluh
memperhatikan  kewajiban-kewajiban  membaca.  yaitu
menyatunya lidah, akal dan hati: Bagian lidah adalah
membenarkan huruf dengan rartil; sedang hati bertugas
mengambil pelajaran, menanamkan Ecng:sruh mencegah dir

' ' . . |

dari larangan dan mengikuti perintah.
Dengan demikian yang dimaksud kemampuan membaca al-
Quran adalah mampu atau sanggup mekafalkan al-Quran dengan it
dan sesuai dengan ilmu tajwid, baik makhrojnya. maupun  pada

panjang pendeknya. tebal tipisnya. berdengung atau tidaknya serta

wagoinya.

¢. Tujuan Pembelajaran al-Qur’an di Sekolah Dasar
Dalam kurikulum PA1 SD membaca al-Quran dengan tartil ditakukan
setiap awal pelajaran selama 5 — 10 menit. Pedoman Pendidikan Agama
Islam di sekolah umum vang menjadi standar Kompetensi - adalah

_..membaca dengan tartil. menulis. mengartikan dan hatal al-Quran surat

pilihan ="

| Kompetensi Hasil Belajar Indikator . Nateri

| Dasar ! '

| I | S | SR ol Pokok

j Membaca | o Membaca e Membaca surat al- | Mengartikan

- dengan fasih dengan  fasih Qadr avat 1-3 dan al- | surat al-Quadr
| dan al-Qadr  ayval Alay avat [-5 layat |-5 dan
- mengartikan -5 dan al- | dengan fasih al-Alag ayal
| surat al- Alaq ayat 1 - | e Mengartikan— surat | 1=
(Qadrayatl-| 5| akQadr ayat 15 dan _

"lmam Al-CGhazali. ddab Membagea V=-Qean Lerjemaban A Hatat by dabom buku Nt
Adab Tilwah al-Quran, Surabayva. Figa Dua, FAGhal, 73
Depage R1. Pedoman Pendidiken Agama Istam Ji Seholah U pnom, akarta, Dirjen Bibagais, 2004

blal, 26



2

L

5 dan al-
Alag ayat |-

e Mengartikan
surat al-Qadr |® Mencrapkan
ayat 1-5 dan |

al-Alag ayat |-3
makna

surat al-Qadr dan al-
! Alaq dalam shalat

d.  Komponen Pembelajaran

|5

surat al-Qadr dan al- |

al-Alag  ayat Alag dalam
[-5 - kehidupan
| o Menerapkan  bacaan |

| N

Pembelajaran merupakan sebuah sistem artinya pembelajaran werdiri

dari berbagai komponen dan masing-masing  komponen  tersebut saling

berkaitan satu sama lain untuk mencapai suatu tjuan. Adapun komponen-

komponen pembelajaran menurut Djamarah dalam strateg belajar mengajar

adalah scbagai berikut

]
2)
3)
.]J
J)
0)
7)

[ujuan

Bahan Pelajaran

Kegiatan Belajar Mengajar
Metode

Alat

Sumber Belajar

I'valuasi'

-
Menurut Rohani komponen-romponein pembelajaran adalah Sebagai

berikut :

Iy Komponen pokok meliputi ;
(a} Topik atau pokok bahasan
(b} Analisis situasi
(¢) Tujuan
(d) Rumusan Evaluasi
(e¢) Materi
(1) Merancang kegiatan pengajaran

= Syaitul Baher Diamarah, Pxikofogi Pembelajaran dgama Ilam. Jakarta, Rincka Cipra: 20025

48
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(2) Sumber pengajaran -

(h) Subjek ajar -

(i) Metode

2) Komponen Penunjang

(a) Pengaturan waktu pertemuan

(b) Tempat pengajaran _

(¢) Alat atau fasilitas pengajaran™

Belajar al-Quran merupakan kewajibun utama bagi setiap mukmin.
Belajar al-Quran mempunyai arti yang sangat luas meliputi membaca
dengan lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku dalam quraat
dan tajwid.

Kesadaran untuk mempelajari al-Quean harus ditanamkan Kepada
anak semenjak kecil dan diharapkan dapat terus menerus berjalan secara
berkesinambungan sesuai dengan tingkat pelajarannya agar al=Quran tetap
eksis dan mempunyai arti penting dalam kehidupan wnat baik secara
individu, keluarga maupun masyarakat.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tajuan merupakan
unsur vang penting dalam kegiatan pembelajaran karena di dalam
kegiatan, tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai setelah  siswa
mempelajari al-Quran yang telah diajarkan.

¢. Kegiatan Belajar Mengajar
Negiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan
¢
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses

belajar mengajar. Pada kegiatan belajar mengajar semua komponen akan

= Ahmad Rohant. Pengefolaan Pengajaran, Jukarts, Rincka Cipta. 1999 h, 87



dilibatkan. Kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana
lujuan vang lcial|1:d11cl;1pk;1|1 dapat dicapai,

Dengan demikian Kegiatan belajar bagaimanapun juga. ditentukan
dari baik atau tidaknya program pengajaran vang telah direncanakan dan
akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai’’

[. Metode Pembelajaran Membaca al-Quran

Metode merupakan cara yang digunakan guru untuk menyvampaikan
bahan pelajaran. Agar pelajuran yang diberikan mudah diterima dan tidak
membosankan, sesuai dengan yang diisyaratkan dalam al-Quran surat al-

Baqarah' ayat 185 sebagai berikut

; 1
)

bt g % I I rt= gy ! (P
{"‘\").,“}\.«JJII,._L—_.U_J.;},! \I);:,_J] = il 0y,

Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. **

Banyak metode membaca al-Quran vang berkembang dan digunakan
masyarakat Islam, akan tetapi secara garis besarnya metode tersebut dapat
digolongkan menjadi empat golongan scbagaimana vang dikemukakan
dalam buku Pedoman Pengajaran al-Quran bagi anak-anak  yang
dikeluarkan Departemen Agama sebagai berikut
1)y Al-Tharigah al- Tarkibivah imetode sientifik)

Metode pengajaran al-Quran dimulai dengan memperkenalkan

huruf-huruf hijaivah secara berurutan dari alif’ sampai ya dan murid

" Ibid, . 53
' Depag RIL al-Quran Terjemah, Semarang. CV. Foha Putra, 19935, ho45



ditekankan untuk  mampu  menghatal nama-nama J‘mru!’r tersebu
disusun menjadi sebuah kata atau kalimat demikian selanjutnya baru
]
dalam satu ayat.
20 Al-Tharigah al- Shautivyvah (metode bunyi)

Metode ini dimulai dengan mengajarkan atau memperkenathan
hurut” dengan bunyi huruf disusun menjadi satu kata atau kalimal
kemudian disusun menjadi jumlah.

3 Al-Tharigah al- Musyatafah ( metode meniru)

Sebagai tindak lanjut metode bunyi, maka lahiriah metode
meniru atau dari mulut kemuluymengikuti bacaan guru sampai halal,
setelah itu baru dikenalkan beberapa kata dan hurnt dari Kalimat yang
dibacanya beserta harakatnya.

4 Al-Tahrigah al-jamaiyvah {nw}ndc cams, iran)

Metode campuran adalah metode membaca al-Quran dengan
menggabungkan  beberapa metode  yang telah disebutkan  diatas.
misalnya anak-anak vang belum kenal huruf., maka diajarkaniah
metode huruf yang mudah diucaphan.,

Dari beberapa uraian tentang metode pembelajaran al-Quran
tersebut maka metode vang banyak digunakan sekarang ini adalah
metode campuran dan sebagai pengembangan dari metode ini lahirlah
metode Igra, metode al-Banjari, metode Qiraati. metode Hasaty vah,

15
dan metode Al-Bargy.”

* Depag RL Pedoman Pengajaran Alguran BAgi Anak-anak, Jakarta, Lp, 1995, L 24
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g Media

Media menurut Jennah, media adalah komponen homunikase yang

berpungsi sebagai perantara atau pembygwa pesan Jari penginim ke

-

’ M
penerimi.

Adapun nilai-nilai atau manfaat media pendidikan menurut Usman,
adalah untuk memperbesar perhatian siswa membuat pelajaran lehilh
mantap dan tidak mudah dilupakan, memberikan pengalaman vang
myvata dapat menumbuhkan Kegiatan berusaha sendiri dikalangan
siswa. Media juga sangat mendukung dalam pembinaan perilaku
siswa seperti pada kegiatan-kegiatan sekolah yvang berskala besar dan
kegiatan-kegiatan lain yang membutuhkannya.

Selanjutnya  Shalahuddin - mengatakan bahwa sctiap cura agama

harus memilikt pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media

pendidikan agama. diantaranyva adalah

I)

v

on £ s 12
e et Nt

8)

Media Sebagai alat komunikasi  lebih mengefektitkan proses belajar
mengajar agama
Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.

Tentang proses belajar-mengajar agama.

Hubungan metode mengajar dengan media pendidikan agama.

Nilai atau manfaat media pendidikan agama dalam pengajaran agama,
Memilih dan menggunakan media pendidikan agama.

Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan agama.

Usaha inovasi dalam pendidikan agama dan lain-lain.

Menurut Shalahuddin bahwa untuk mengetahui, bagaimana “fungsi

media™ dalam proses belajar-mengajar agama, terlebih dahulu harus

dimengerti tentang dua masalah yang amat erat kaitanva dengan media,

vaitu apa kemampuan/keistimewaan yang dimiliki media dan laktor apa

saja yang menghambat proses belajar™

.

1’ Rodhatu! Jennah (1), Media Pembelajaran, STAIN Palangka Rayva, h. 2
M. Uzer Usman., Menjadi girw Profesional, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2001, h, 31-32
¥ Mahtud Shalahuddin. Media Pendidikan Agama. Jakarta, Rincka Cipta. 1995 h 15
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h. Waktu
Waktu n;‘ucrupakun salah satu bagian vang tidak Kalah pentingnya
dengan komponen vang ada dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena iy
pembina dalam hal ini harus sedapat mungkin memantaatkan wakto yvane
tepat untuk melakukan langkah-langkah dalam  proses  pembelajaran.
Sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian
‘
waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau headaan
berada atau hcrlangsung‘w
Lvaluasi
Menurut bahasa evaluasi berasal dari bahasa Inggeris yakni evaluation
vang berarti penilaian atau penaksiran, Sedangkan menurat istilah evaluasi
merupakan Kegiatan yang terencana untuk mengetahvl keadaan suaig
objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan schagai
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan. N
Menurut Wand dan Brown yang dikutit oleh Nurkancana don
Sunartana dalam buku Evaluasi Pendidikan mengatakan bahwa “evaluasi

adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai darn pada

stuaty™ "

T Depdikbud. Acmaes Beser Babersa Indonesie Yakaria, Balal Pustokae Cen (Y Bdisi B 1995 |
1123
" Depug RLL Stendar Penitaian Kedas, Jakaetas tp, 2005, 1, 4

W an Nurkancani, Evadiwase Pendidikan, Surabaya, U salio Nasional, Ta, b |



Menurut Slameto dalam bukunya Evalvast Pendidikan " Evaluasi
atau penilaian adalah usaha untuk mengetahui sejauh mana perubahan
i
telah terjadi melalui kegiatan belajar-mengajar, ™

Dari beberapa defenisi diatas jelaslah bahwa vang dimaksud
dengan evaluasi/penilaian  adalah  suatu tindakan  atau proses  uniuk
mengetahui dan menilai sejauh mana tingkat keberhasilan dari suutu
pelajaran.

Fvaluasi  selalu memegang  peranan penting  dalam sebuah
pembelajuran, karena dengan evaluasi diperoleh kebaliban atan feed back
vang dipakal untuk memperbaiki dan omerevist bahan atae nictode
Schubungan dengan wjuan dan fungst evaiuast ini i Sochagjo yvang
dikutit Slameto menycebutkan ¢

1) Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasa keterampilan atau
pengetahuan dasar tertentu,

2) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan
siswa dalam belajar.

3) Untuk mengetahui hasil belajar siswa

4) Scbagai teed back " >

Schubungan dengan tungsinya. ada empat jenis penilaian yaite

a.  Penilaian  formatit’ yaitu  penilaian vang  ditujukan  untuk

memperbatki proses belajar mengajar.

b, Penilaian  sumatif’  vaitu  penilaian yang  ditujukan untuk
menentukan angka kemajuan/hasil belajar siswa.

" Slameto. Fvatuasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2000, h. 204

T bid, h, 204
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Penilaian  penempatan  vaitu pentlaian bertujuan untuk
menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yvang tepal.
dan

Penilaiah  diagnostic  veitu penchian sang  bertujuan  untuk
memberi bantuan kepada siswa dalam memecabkan kesulitan-
kesulitan belajar yang dialaminya ™

i Kriteria Kemampuan Membaca al-Quran

Dalam membuca ada beberapa hal vang harus diperhatibon dan

dijaga agar memperoleh kualitas sang baik di antaranya adalah

ty Mengeluarkan bunyi hural dari pklray yang wepat dan membuedakig

3)

4)

6)
7)
8)

t“

4

antara bunyi hurup vang serupa

Menghubunghan simbul milisan dengan yang ditunjuk

Melalalkan bacaan sesun dengan tmu tajwid

Menjaga baris panjang dan pendek dalam ucapan.

Fidik mengganti hurup dengan hurup lain

idak menambah hurup dan tidak membuang hurup pada kata dasar

Membaca dengan wagaf vang sesuai

Menghayati bacaan

Mengeluarkan suara dengan jelas sebagai tanda berhenti,

2. Maknua Hissiyah dan Maknawi

Makna Hissiyah yaitu membaca al-Quran diharapkan tenang. pelan

tidak tergesa-gesa. disuarakan dengan baik. bertempat ditempat vang baik
(= [= o - &

dan tawt cara lainnya vang berhubungan dengan segi-segi inderawi.,

Sedangkan makna Maknawi adalah dalam membaca al-Quran diharuskan

M bid. bl 14

L Hanmids Kemampriean Memhaca al-Cran Seonardany, Ts=Sutfa P96 ol 38530



sesuai dengan ketentuan tajwidnya baik berkaitan dengan makhraj, sifat,
mad. wagqaf dan selgagainyu.']"
a. Pengertian Huruf Hijaiyah
Huruf ( <2 1 ) adalah bentuk jamak dari (-5 ) yang berarti
bagian terkecil dari lafal yang tidak dapat membentuk makna tersendiri
terkecuali harus dirangkai dengan hurut lain. Scdangkan Hijaiyah
(“8¢ll) berasal dari akar km; (el ﬁa-a—‘-w} yang berarti cjaan.
Karena itu yang dimaksud huruf hijaiyah adalah huruf-huruf ejaan
bahasa Arab sebagai bahasa asli al-Quran."’
Adapun huruf-huruf” hijaiyah terscbut adalah  sebagan

berikut :
S e PJ‘ﬂj‘—'&E_LLJ‘“J"JJ‘)}JJ:CC'—“’—‘—”

b. Pengertian Tajwid
Menurut  Abidin - S7 llmu tajwid adalah pelajaran  untuk
memperbaiki bacaan al-Quran™"
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tajwid berarti “cara
membaca al-Quran dengan lafal atau ucapan yang tepat™’

Pendapat lain mengatakan : [lmu tajwid adalah suatu ilmu

pengetahuan cara membaca al-Quran dengan baik dan tertib menurut

** Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi, Pedoman limu Tajwid, Surabaya, Karya
Aditama, 1995:hal. 20

" Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi. Pedoman lmu Tajwid, Surabaya, Karya
Abditama, 1995, h. 23

j” Zainal Abidin S, seluk beluk al-Quran , Jakarta, Rineka cipta, 1992:hal 159

¥ Depdikbud, Kamus 3esar bahasa Indonesia,Jakarta, Balai Pustaka, 1995:hal. 992



makhrajnya, panjang pendeknya, tebal tipisnya. berdengung atau
tidaknya, irama dan nadanya, serta titik komanya yang sudah diajarkan
oleh Rasulullah saw kepada para sahabatnya’

Dari beberapa pengertian di atas dapat difahami bahwa tajwid
adalah ilmu tentang cara membaca al-Quran dengan baik dan tepat
sesuai dengan hukum-hukum bacaannya, diantaranya hukum nun mati
atau tanwin dan mim mati.

¢ Pengertian Nun Mati ( & ) dan Tanwin ( ——— )

Nun Mati disebut juga Nun sakinah, sedangkan yang dimaksud
dengan nun mati adalah nun yang tidak berbaris, ia akan menggunakan
harakat sukun, schingga nun tidak dapat dibunyikan, kecuali diawali
hurup lain. Contoh :  sal - 2

Sedangkan yang dimaksud dengan tanwin, adalah nun mati yang
bertempat diakhir isim (kata benda), yang kelihatan apabila dibaca
secara washal (sambung dengan kata lain), dan hilang jika ditulis atau
diwakatkan. Jadi. pada dasarnya tanwin itu bermula dari nun mati yang

kelihatan dalam bahasa lisan dan hilang dalam bahasa tulisan. Contoh :

F‘l;t ' - M Dibaca J-TL A ‘;.' " ;..’ w
L:-t' LS Dibaca :J,L b

Dari pengertian di atas tampak bahwa antara nun mati dengan
tanwin mempunyai kesamaan: kesamaanya terletak yada huruf nunnyva
vang mati, sedangkan perbedaan nun mati tampak jika diucapkan

" Tombak Sei Alam. Mmu Tajwid Populer. Jakarta, Bumi Aksara, 1995: hal 15,
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maupun dituliskan, sedang tanwin hanya tampak nunnya ketika
diucapkan, bukan ditulis.
Hukum Nun Mati dan Tanwin
Nun mati atua tanwin yang bertemu salah satu huruf Hijaiyah,
mempunyai dampak hukum tersendiri dalam bacaanya. Ada yang
dibaca terang (izhar), memasukan (idgham). menukar atau berubah
Iqlab) dan menyembunyikan/samar (ikhfa’). Dari dampak hukum itu.
maka bila ada nun mati atau tanwin bertemu huruf Hijaiyah.
mempunyai 4 hukum yaitu :
[). Izhar ( Jle))
2). ldgam (ale2))
3). Iglab (<28 )
4). Ikhta® (elasl)
Keempat cara bacaan itu akan diterangkan satu persatu sccara rinci
sebagai berikut :
1). Izhar
(a) Pengertian 1zhar
Menurut  Muhammad ~ Mahmud — yang  dikutip  Mujib
menyatakan. bahwa dalam arti bahasa. 1zhar berarti: lad!
yaitu terang, jelas dan tampak. Sedangkan menurut arti istilah

adalah :

L] . L)

N S

E
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“"Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya.  tanpa
disertai berdengung™"'
Pengertian ini menjelaskan agar cara membaca nun mati atau
tanwin jelas dan terang, tanpa disertai dengung jika bertemu
dangan hurup izhar.

(b) Huruf-huruf Izhar
Huruf [zhar ada 6 macam, keenam huruf itu disebut huruf halgi
( siall ), karena makhraj huruf izhar pada halqi (tenggorokan).
Adapun huruf-huruf halqi adalah : ¢-s-¢--7-¢z Dengan keenam
huruf itu pula, maka bacaan ini disebut scbagai izhar halqi
(il Jledsh)

2). Idgham

(a) Pengertian Idgham
Menurut Muhammad Mahmud yang dikutip Mujib, idgham
dalam arti bahasa berarti : (Lot L8 o2 a3y, Memasukan
sesuatu pada sesuatu.” ‘_Arli inx jika dikembangkan, berarti
memasukan huruf nun mati pada idgham. Sedangkan dalam arti

istilah idgham berarti :

(322 B s s 500 ST Lol S0 5 23V

" Abdul Mujib Ismail, Pedoman llmu Tajwid, Surabaya. Karya Abditama. 1995, h. 68



(b)

"Pertemuan huruf yang mati dengan huruf yang hidup.sehingga
kedua Kuruf itu menjadi satu hurul yang ditasydid.”"
Pada pengertian itu tampak, bahwa cara membaca bacaan
idgham adalah memasukan nun mati atau tanwin pada hurui-
huruf idgham, dan seakaan-akan kedua huruf menjadi satu,
seperti huruf-huruf yang ditasydid,walaupun asal kedua huruf
ini tidak bertasydid.
Huruf-huruf Idgham.
Huruf idgham ada 6 macam. yang terkumpul pada rumus :
sk n . schingga jika ada nun mati dan tanwin bertemu salah
satu keenam hurufl tersebut, maka nun mati atau tanwin
tersebut harus dimasukan padanya. Keenam huruf itu ada yang
dibaca mendengung dan ada yang tidak. Larena it idgham
dibagi dua macam.
Iglab
(a) Pengertian Iglab
Menurut Muhammad Mahmud vang dikutip Mujib, iglab
dalam arti bahasa adalah : =
Ay o el s
Mengubah bentuk  sesuatu durilézsalnyu_ i)alum :'mi.
mengubah huruf nun mati atau tanwin pada hurul” iglab.

Sedang menurut arti 1stilah adalah :

2 1bid. h. 70
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" Menjadikan huruf satu pada ketentuan huruf lain disertai
mendengung.™

Pada pengertian itu jelas, bahwa nun mati atau tanwin
ketika bertemu dengizin hurul ':'qiub disertai mendengung.,

(b) Huruf Iglab.

Huruf Iglab hanya ada satu, yaitu huruf ba” ( — ). Maka.
ketika ada nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf ba'.
maka nun mati atau tanwin itu harus dibaca mim ( 2 ).

karena bacaan iglab.

4). Ikhfa
a. Pengertian [khia
Menurut Muhammad Mahmud. Tkhfa® dalam arti bahasa
adalah %), menutupi atau menyembunyikan. Sedangkan

dalam arti istilah adalah :

536 L6 ST U Gl p Ele 5 Sl
s 15l oW BN Y G Ges e aal
ot Bl ol pa Sleddly Sigepl o By
Sy
* lkhfa® adalah pengungkapan huruf yang mati dan

tersenbunyi atau sunyi dari tasydid pada bacaan antara

" Ibid, h. 73
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terang dan memasukan dan mendengungkan pada huruf
pcnanm,"“

Pengertian tersebut tampak jelas. bahwa bacaan ikhlal™ itu
bacaan yang samar-samar antara izhar (terang) dengan
idgham (memasukan pada yang lain) discrtai mendengung,
atau ketika mengucapkan huruf nun mati atau tanwin.
seakan-akan bertemu huruf “ng” seperti dalam bahasa

Indonesia.

(b) Huruf-huruf Ikhfa.

Huruf Ikhfa® sebanyak lima belas macam. vang terkumpul
pada awal kata bait berikut ini :

] L)

'mﬁm&ajgzg@gsum@g;ggus@

Dari kelimabelas huruf ikhfa™ itu terdapat 3 klasifikasi.

yaitu :

% Ikhfa' A’la (! ¢bal), yaitu bacaan ikhfa’ yang lebih
lama dari ghunnahnya. Adapun hurufnya ada tiga.
yaitu: -2 -5

% lkhfa' Adna (2o ¢\adl) yaitu bacaan ikhfa’ vang lebih
pendek dari ghunnah sama-sama sedang. Scdangkan

hurufnya. adalah : - 3

“1bid, h.74
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2 Ikhfa® Ausath (Gewjl eGal) yaitu antara bacaan ikhfa’
dengan  ghunnah  sama-sama  sedang.  Sedangkan

hurufnya. selain bagian ikhfa® A'la dan Adna.

Tes Kemampuan Membaca al-Quran

(%]

Tes adalah alat pengukur tentang sesuatu yang akan dinilai. Kalau
tes yang disusun itu tepat mengnai sasarannya. maka penilaian yang
dilakukan pun tidak keliru, akan tetapi kalau tes yang disusun tidak tepat
mengenai sasarannya maka hasil penilaian yang diperoleh bisa keliru, Tes
digunakan untuk pengukuran dan penentuan nilai pengembangan dan
kemajuan hasil belajar yang dicapai murid baik sccara individu atau
kelompok vyang mencakup kesanggupan  dan - kenampuan mental.
keterampilan serta bakat."

Untuk mengukur kemampuan siswa membaca al-Quran digunakan
tes kemampuan yaitu tes lisan secara perorangan yang meliputi :

a. Kemampuan membaca al-Quran secara hissivah

b. Kemampuan siswa membedakan huruf yé‘ng serupa
¢. Kemampuan makhrajul huruf pada tengpgorokan

d. Kemampuan makhrajul huruf pada dua bibir

¢.  Kemampuan makhrajul huruf pada lidah

Kemampuan makhrajul hurut pada pangkal mdung

Kemampuan makhrajul huruf pada rongga tenggorakan

i

45 . 3 up! s 4 .
Imam, Pemyusunan dan Pengolahan hasil test Dalam Rangka Penilaian Huasil Belajar, Jakarta.
CV.Pepara. 1987.h. | dan 9
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h. Kemampuan mad
i. I\'cmampuan;111c|ul'11|kzin surah al-Alag avat | - S
1. Kemampuan melafalkan surah al-Qadr ayat 1 -5,

Tes lisan yaitu terdiri duri serangkaian soal pertanyaan atau tugas
secara lisan, Tujuan menggunakan tes ini untuk mengetahur kemampuan
siswa dari sesuatu ving disajikan baik yang berkenaan dengan Kemampuian

berfikir, kemampuan sikap. minat dan kecerdasan.™

-

B. Konsep dan Pengukuran
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia konsep adalah rencana
yvang dituangkan dalam kertas, rancangan dan sebagainya,” Pengukuran
adalah suatu proses pemberian angha-angka pada sesuatu atau sescorang
berdasarkan aturan-aturan tertentu. FHasilnya hanyalah angka-angha (shor),
Pengukuran tidak membuahkan nilai atau batk buruknya sesuatu (etap
hasil pengukuran dapat dipakat untuk membuat penilaian atan evaluasi”
Yang dimaksud dengan kemampuan membaca al-Quran siswa
adalah kecakapan vang dimiliki seorang siswa dalam mehsankan apa vanyg
tertulis baik dalam bentuk huruf, kata-Kata maupun kalimat yang terdapat
dalam al-Quran sesuai dengan kurikulum S kelas VI,
(Untuk  mengukur - Kemampuan  membaca  al-Quran  siswa
digunakan tes kemampuan siswa membedakan  hural vang  serupa,

makharijul hurut  pada tengeorokan, dua bibir, lidah, pangkal hidung.

., Pervasunan dan Pengolahan hasil b, 9
T Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya, Kartika, 1997, h, 318
M Quke Silverius. Fvafuasi Hasil Belajar dan Umpan Balik, Jakarta, P, Grassindo, 1991, b 6



rongga tenggorakan, mad dan melafalkan surah al-Alag ayat 1 - 5 dan al-
Qudr ayar | -5, .
a. Kemampuan membaca al-Quran secara hissivah
Kemampuan  membaca al-Quran secara hissiyah  adalah
membaca al-Quran dengan tenang. pelan  (tidak  tergesa-gesa).
disuarakan dengan baik, menutup aurat dan berwudhu,
Untuk mengukur kemampuan membaca  al-Quran secara
Hissiyah dilihat dari adab siswa sebelum membaca al-Quran. schagai

berikut :

N ————— _— = Y -

Kriteria Nilai Kategori
1) Apabila terpenuhi 4 -5 80 100 Baik
2) Apabila terpenuhi 2- 3 65 79 l Cukup
|
3) Apabila terpenuhi 0 - | | 64 | Kurang

h. Kefasihan siswa membedakan hurut vang serupi

Fasih berarti lancar, bersih dan baik Tatalnya (temang bahasa,
bercakap-cakap, mengaji dan sebagainya).

Yang dimaksud dengan kefasihan membedakan hural adalah
kemampuan siswa dalam  mengucapkan  huruf-hurut hijaivah yang
serupa sesuai dengan makhraj nya dengan benars Untik mengukur
dinilai dari tingkat kesalahan siswa dalam pengucapan hurul, sebagai

berikut: & & & b o & s 3 3 2

Nilai | Kategori

Kriteria
| 1

qu | 3 . : ; PRt
ML Subendar dan Pien Supinad, Bofraser Indonesic Pengagaran dan U jraon Aeterampilan, e 130



1) Apabila salah putgﬂ.u;d_n haraf | 80 100 [

0-4 | Baik

2) Apabila salah pengucapan hurul
5.8 G579 Cukup
3) Apabila salah pengucapan hurul

013 © e Kurang

Kemampuan makharijul hueat” pada tenggorokan (Khnlgum)

las

“ad

Yang dimaksud kemampuan  makharijul - hurat adalah

kefasihan dalam menyebutkan atau me=nbunyikan huruf-hurut” yang

-

ada dalam al-Quran sesuai dengan hurut vang keluar pada tenggorokan

vaitu hurul 2 ¢ ¢

- -
- ~ -~

Kriteria Nilai | Kategori

- .I_}..-_\_pzl_h_i-la salah pengucapan hurul © &0 - 100
0-1 | Baik
2y Apabila salah pengucapan hurul
2-3 65 - 79 | Cukup
3y Apabila salah pengucapan hurul |

43 - 04 ‘ Kurang

Kemampuan makharijul huruf” pada dua bibir (Svafatain)

Yang dimaksud  kemampuan  makharijul - hurut adalah
ketfasihan dalam menyebuthan atau membunyikan huraf-hurod yviang

ada dalam al-Quran sesuni dengan hurul” yang Keluar pada dua bibir

yaitu huruf 5 2 =

Kriteria Nilai | Kategori
|

— L



C.

" 1) Apabila salah [{t;"n;','_uc_u_p_u'n huruf | 80 - 100 |
0-1 | Baik

f |
. i -

2) Apabila salah pengucapan huruf | |

i

|

|

i

2.3 65 - 79 Cukup
' 3) Apabila salah pengucapan huruf’ |
o4 |2 64 J Kurang

Kemampuan makharijul huruf pada lidah (Lisan)

Yang dimaksud Kkemampuan makharijul hurul’ adalah
kefasihan dalam menyebutkan atau membunyikan huruf-huruf” vang
ada dalam al-Quran sesuai dengan huruf yang keluar pada lidah yaitu

buruf ¢ 3 O d Jd b b a o B ) 3 0z &G

‘ - Kriteria ‘ Nilai Kategori
1) Apabila salah pengucapan huruf I 80 100
C0-6 | Baik
| 2) Apabila salah pengucapan hurul II ‘
: 7-12 | 6579 | Cukup
| 3) Apabila salah pengucapan hurul |
13-18 | = b4 [ Kurang

Kemampuan makhrajul hurut pada pangkal hidung (Khaisvum)

Yang dimaksud kemampuan makharijul  hurat  adalah
kefasihan dalam menyebutkan atau membunyikan huruf-hurut’ yang
ada dalam al-Quran sesuai dengan huruf vang keluar pada pangkal

hidung yaitu hurut” » &



L Kriteria T Nilai 'iF"Km[.»gm-i
_ IS =1 |
. |) Apabila salah pengucapan hurut® | '
| " | |
L0 80 - 100 | Baik
2) Apabila salah pengucapan hurul ‘
o 65 - 79 Cukup
3) Apabila salah pengucapan huruf i
2 04 | Kurang

g. Kemampuan makharijul huruf pada rongga tenggorakan (fazif)
| Yang dimaksud kemampuan makharijul hurut  adalah
kefasihan dalam menycebutkan atau membunyikar  huruf=hurul vang
ada dalam al-Quran scsuai dengan huruf yvang keluar pada rongga
tenggorokan yaitu hurut ¢

Kriteria Nilai L Kategoeri
|

r I} Apabila ‘_i;ii_l-h.-;-'.l.c-r;:l__'l_l_cjd;‘;;m hurul 80— 100 |

0 ‘ Baik
2) Apabila salah pengucapan buruf - '

| 65 - 79 i Cukup
3) Apabila salah pengucapan hurul |

2 | 264 | Kurang

h. Kemampuan mad pada buku Iqra jilid 3.
i.  Kemampuan melatalkan surah al-Alaq ayat | - 5.

j.  Kemampuan melatalkan surah al-Qadr ayat 1 -5,
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian.

Desain penelitian ini adalah deskriptif’ kuantitatif. yvakni penciitian vang
berusaha memberikan dengan sistematis fakta-takia yang ada pada subjek penelitian
dengan data berupa angka, yang kemudian ditarik kesimpulan setelah angka-angka
itu diukur.

Penggunaan data kuantitatif pada dasarnya diperlukan untuk memperolieh
relative ketepatan atau lebih mendekati dengan eksak. Data kuatitatif'  yang
penyajiannya dalam bentuk angka yang secara sepintas lebih mudab diketahu
maupun untuk membandingkan satu dengan yang lainnya.

Penelitian deskriptif kuntitatif  bertujuan untuk  mendapatkan informasi
sekaligus menggambarkan tentang kemampuan membaca al-Quran siswa kelas VI
SDN-2 dan SDN-3 Kereng Bangkirei Palangkaraya  mcliputi @ kemampuan
membaca al-Quran secara hissivah. membedakan hurufl” yang serupa. makhrajul
hurul” pada tenggorokan, makhrajul huraf pada dua bibir, makhrajul huruf pada
lidah, makhrajul huruf pada pangkal hidung. makhrajul huruf pada rongga

tenggorakan, mad, melafalkan surah al-Alaq ayat 1 - 5 dan surah al-Qadr ayat | -5.

Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam membaca al-Quran.
Kemampuan siswa membaca al-Quran adalah kecakapan

yang dimiliki seorang

)

siswa dalam melisankan apa yang tertulis bk dalam bentuk hurut, kata-kata



maupun kalimat vang terdapat dalam al-Quran sesuai dengan kurikulum 5D kelus
VI8

Adapun kcmnmpu;i.n vang diteliti meliputi : kemampuan membaca al-Quran
secara hissi;uix, membedakan huruf yang serupa. makhrajul  huraf pada
tenggorokan. makhrajul huruf  pada dua bibir, makhrajul huruf pada lidah.

makhrajul huruf pada pangkal hidung, makhrajul huruf pada rongga tenggorakan.

mad, melafalkan surah al-Alag avat 1 - 5 dan surah al-Qadr ayat 1 -

Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian siswa kelas VI SN2
dan SDN-3 Kereng Bangkirai Palangka Raya vang berjumlah 33 orang  vung
beragama Islam pada tahun ajaran 2006/2007. Terdiri dari 10 orang pada SDN-
2 Kereng Bangkirai Palangka Raya dan 25 orang pada SDN-3 Kereng Bangkia
Yalangka Raya.
Untuk lebih jelasnya populasi dapat dilihat pada tabel berikat ini |
Tabel 1

Populasi Penelitian

| No | | | Nama |l Sckolah
_L_: i_{l_kl_l L_!‘ndlld_;.j - ____' _ ___J \I)\i 2 [‘-;LI‘L‘I'IE Bangkirai
2 ]S o |SDN-2Kereng Bangkirui

3 | Khairrula dh - - | SDN-2 Kereng Bangkirai
T n_dm_!ja_}_r - N | SDN-2 IKereng Bangkirai
S "[_5%_?__:“_5,% Bangkirai
_'_E___! Zainudin | SDN-2 Kereng Bangkirai
¥ T| Mia - B __l SDN-2 '\g_gn_;__ Bangkirai

§ | lIqbal

s

HI)N 2 Isereng H‘m;:kn(n
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5 T Andi - (8553 Kooy B |

10 | Lukman - | SDN-2 Kereng Bangkiral

11 | Putri Fatmawati | SDN-3 Kereng Bangkirai |

12 | Agus Ardianto | SDN-3 Kereng Btmb}\um

13 | M. Baihaki Putra N | SDN- ’%__l_&_t_-[gng Bangkirai

14 | Akhmad [khwatul Haqg | SDN-3 Kereng Bangkirai

15 | Pintani Putri S *__5[)_1\.___:_14_‘,_;@@_:: Bangkirai
16 | Oki Saputra SDN-3 Kereng Bangkirai

| 1 ML1]1¢1m111‘1LLI§»jL!k1 SI)N 1 Kereng | an_Ln‘u

18 | Dewi Norhayati S . | SDN-3 Kereng Bangkira

19 "[ cm__l itri Yana . - l{ Hl)\_ dml\_t._]l.._?_li: B.mg__kn i

120 | Nurfadilah o B . 1 SDIN-3 Kereng Bangkiran

2 1 Yuliana Hamdi ) 1 . SDN- \__i\._eg._nhl%.lm_kn i

22 | Jayanti Oklaria ) - | SDN-3 Kereng Bangkirai

23 | EnggalaKrida B 1[_)\ 3 Kereng Bangkn.u_

24 | Junaidi ) N . SDN-3 Kereng Bangkiral

25 | Wahyu Jemaras - SDN-3 Kereng Bangkirai

26 | Edwin - SDN-3 Kereng Bangkirai

27 | Muhammad Suprianto i | SDN-3 Kereng Bangkirai

28 | Arika Dewi | SDN-3 Kereng Bangkirai

29 | Joko - %[)N -3 Kereng Bangkirai

30 | Ade Rahmat Hidayat ] _S_!_)_’\J 3 Kereng Bangkiral
31 | EkoPurwanto | SDN-3 Kereng Bangkirai
| 32 | Rizkya Purti R ‘sl)*\l 3_[_3{_._;{.‘_11& Bangkirai
133 | Andi - _ S[)‘_‘y_‘ Kereng Banghirai
| 34 | Nlulmnmmd Jaya \apmm | SDN- E Kereng Bangkirai
L‘ﬁ | Andrean Nasution SDN-3 Kereng Bangkirai

2

Subarsimi yang mengatakan bahwa @ -

Teknik Penarikan Sampel

Penentuan sampel pada penelitian ini berpedoman pada pendapat

baik diambil semua. schingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,

D.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penclitian

Teknik Pengumpulan Data

ini adalah:

1. Teknik Tes

' Quharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Prakeek, Jakarta, CV. Ragnwali Press,
il

-

o

h, 112

Apabila subjeknya Kurang dart 100, lebih

5
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i
Dalam teknik ' ini peneliti mengajukan beberapa soal test lisan kepada
responden untuk mengetahui tentang kemampuan siswa dalam membaca al-
Quran meliputi :
H

4. Kemampuan membaca al-Quran secara hissiyah

b. Kemampuan siswa membedakan hural yang serupa

¢.  Kemampuan makhrajul hurul” paca tenggorokan

d. Kemampuan makhrajul hurut pada dua bibir

Kemampuan makhrajul hurut pada lidah

(¢

[ Kemampuan makhrajul hurul pada pangkal hidung

g, Kemampuan makhrajul hurul pada rongga tenggorakan
h. Kemampuan mad

i, Kemampuan melatalkan surah al-Alag ayat 1 - 5

j. - Kemampuan melatalkan surah al-Qadr ayat 1 -5,

r-d

leknik Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam sering di sebut wawancara tak terstruktur.
Menurut Bungin wawancara tak terstruktur adalah wowancara yang hisa
secara leluasa melacak ke berbagai segi dan arah guna mendapatkan informasi
vang selengkap mungkin dan sedalam mungkin.”

Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam berbaga
informasi berkaitan dengan persoalan yang diteliti.

Adapun data yang diperoleh melalui tehnik ni adalah:

a. Kemampuan membaca al-Quran siswa kelas VI SDN - 2 Kereng

Bangkirai Palangka Raya.

2 Burhan Bunhin, Analisis Data Peneliian Kualitarif, Jakarta, PT, Raja Gratindo. 2003:hal. 67
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-

b, Kemampuan membaci al-Quran siswa  kelas VI SDN - 5 Kereng

Bangkirai Palangka Raya.

3. Pengamatan terlibat

Menurut Suhug_\_; pengamatan terlibat ialah penganit ikut ambil bagian
dalam kegiatan subjeknya sebagaimanit yang lain dan tidah nampak perbedoan
dalam bersikap’.

Yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan  secara
langsung dan sistematis terhadap pejala-gejala atau peristiwa serta IIlilSi‘llllh yang
diteliti dan kemudian dilakukan pencatatan.

%

Dalam prosesnya kedudukan ieneliti kadang-kadang terlibat dengan
obyek vang diobservasi dan kadang-kadang tidak terlibat atau peneliti cukup
hanya mengamati dari luar saja. Data yang diperoleh melalur ehnik ini falah:

a. Situasi dan kondisi saat berlangsungnya proses belajar mengajar membaca al-
Quran.
b. Kemampuan membaca al-Quran siswa SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka

Rava

Ly

Kemampuan membaca al-Quran siswa SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka
Raya

4. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Moleong dokumen adalah sctiap babian tertulis,

. . . A
film dan gambar yang dapat memberikan informasi.

¥ Joko P Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2004,:hal. 64
' Lexy J Moleong, Merodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, CV. Ramaja Rosdakarya, 2002:hal. 161
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Melalui tehnik ini penulis berusaha untuk memperoleh data dan hasil

samber tertulis, melalui dokumen atau tulisan simbolik yang memiliki relevansi
‘

dengan penelitian schingi__u dapat melengkapi data yang diperoleh di lapangan.

Adapun data yang diperoleh melalui tehnik ini ialah:
Gambaran umum SDN - 2 dan SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya sang
meliputi surana dan prasarana yang terdapat di SDN - 2 Kereng Bangkiru
Palangka Raya.
Gambaran umum SDN - 2 dan SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya yang
meliputi sarana dan prasarana yang terdapat di SDN - 5 Kereng Bangkuw
Palangka Raya.
Jumlah siswa vang beragama Islam di SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya
Jumlah siswa yang beragama Islam di SDN - 3 Kereng Bangkiral Palangka Raya.
Kemampuan Siswa membaca al-Quran .
Biodata siswa vang beragama islam.
Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Sejarah singkat berdirinya SDN - 2 Kereng Banghiral Palangka Rava.
Sejarah singkat berdirinya SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya.
Jumlah guru/tenaga pengajar di SDN - 2 Kereng Bangkirai Pajangka Raya,
Jumlah guru/tenaga pengajar di. SDN - 3 Kereng Banghirai Palangka Raya.
Jumlah guru mata pelajaran pendidikin ::gnn‘.‘?l [slam di SDN - 2 Kereng
Bangkirai Palangka Rava

Jumlah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN

3 Kereng

Bangkirai Palangka Raya
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Jumlah guru tetap vaitu guru negeri di SDN - 2 dan SDN - 3 Kereng Bangkiral
Palangka Raya

Jumlah guru honor di SDN - 2 Kereng Bangkirai Palungka Raya
Jumlah guru honor di Sl);l - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Jumlah TU di SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Jumlah TU di SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Jumlah siswa SDN — 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya.

Jumlah siswa SDN - 3 Kereng Bangkirar Palangka Raya.

Jumlah siswa per kelas, SDN - 2 kereng Bangkirai Palangka Kaya
Jumlah siswa per kelas. SDN — 3 kereng Bangkirai Palangka Kaya
Sarana prasarana pendidikan SDN - 2 h.cn.:ng Bangkirai Palangka Rava,
Sarana prasarana pendidikan SDN = 5 Kereng Bangkira Palangka Raya.
Peraturan dan tata tertib sekolah.

Jadwal mata pelajaran SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Ruya,

Jadwal mata pelajaran SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul. pencliti menggunakan

langkah-langkah vang dikemukan oleh Marzuki dalam bukunya Metodelogi Riset

yaiu

1. Editing, yaitu memperhatikan, melihat, dan memeriksa kembali data yang telih
terkumpul guna mengantisipasi adanya kesalahun-kesalahan agar diperoleh data

yang valid sesuai dengan kebutuhan.



Koding. vaitu pemberian kode-kode tertentu menurut tenis dan bentuk diva,
sehingga mempermudah dalam pengolahan data
Tabulating, yaitu memasukan data yang telah diklasifikasikan kedalam tabel

sesuai dengan masalah vang telah diteliti dan teratur sehingga data menjadi

lebih kongkrit.

I.‘
P = e =100%
N
Keterangan :

P = Frekuensi Data.

F = Frekuensi Jawaban.

N = Jumlah Responden.

Analizing. vyaitu tahapan akhir dalam pengolahan data dengan membuat
analisis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan schingga diketahui hasil
penelitian dengan jelas. Selanjutnya setelah diketahui skor masing-masing
indikator dari :

Maka dihitung nilai rata-rata dengan menggunakan rumus Mean ¢

X
My = ——
N
Keterangan :
My = Mean yang kita cari.
Yy = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai yang ada)
N = Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendirn)

Setelah diketahui nilai rata-rata ditetapkan nilai :
80— 100 Kategori mampu.
6579  Kategori cukup mampu.

<64 Kategori kurang mampu.






BAB IV

HASH, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian pada SDN 2 Kereng Bangkirai
Palangka Raya

a. Scjarah Berdirinva SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Mengingat makin bertambahnya penduduk di RT. 03, RT. 04 dan
RT, 05 7/ RW. | Kelurahan Kereng Bangkirai, dan jauhnya jarak antara
pemukiman ini dengan SDN - | Kereng Bangkirai, Maka masvarakat
menginginkan berdirinya Gedung sekolah baru vaitu SDN 2 Kereng
Bangkirai melalui musyawarah antar R1. 03, R1T. 04 dan RT. 05/ RW. |
beserta tokoh masyarakat yvang dikepalai oleh Lurah Kereng Bangkirai
pada pertengahan tahun pelajaran 1976. hasil rapat sclah satu diantara
peserta rapat menghibahkan satu bidang tanah dengan luas 5440 m? untuk
dibangun SDN baru. Dengan kesepakatan bersama maka akhirnya hasil
rapat diajukan kepada Wali Kota dengan tembusan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Palangka Raya.

Dengan sangat menggembirakan akhir tahun 1976 dibangun gedung
sekolah baru sebanyak 4 (cmpat) rizng. 3 (GZa) ruang kelas, 1 (satu) roang
kantor.

Dengan demikian pada whun pelajaran 1977 SDN - 2 Kereng
Bangkirai resmi berdiri dan menerima siswa baru dengan Kepala Sekolah

Bapak Setek.



Untuk mengetahui periodesasi Kepala SDN - 2 Kereng Bangkirai
Palangka Raya. dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 1

PERIODE KEPEMIMPINAN SDN - 2 KEREN s BANGKIRAI
PALANGKA RAYA

' No f ~ Nama Kepala Sekolah | Jabatan | Keterangan
I .}s ETEK [ 'Kepala sckolah | 1977~ 1980
2. |Drs.SUMI Kepala sckolah I 1980 - 1985
l 3. i Drs. BAHAK. T. AGAN | Kepala sekolah 1985 - 1989
|
! 4, , Drs. GEUL WIDEN - sepala sckolah | 1989 - 1995
: | |
8 I PITHER T. 1 EMBANG l Kepala sekolah | 1995 - 2008
6. | Drs. GEUL WIDEN Kepala sekolah 2005 - seharang

| | |
| I— I

Sumber Data : Dokumentasi Program I\-._'rjn SDN - 2 Kereng Bangkirai
Tahun 2006 - 2007

b, Keadaan Karyawan dan Gura SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi vang didapatkan di
SDN — 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya diketahui bahwa Jumlah guru
vang mengajar dan berstatus pegawai negeri sipil  (PNS) berjumlah 12
orang dan | orang penjaga sekolah berstatus PNS dan guru tidak tetap
berjumlah 7 orang, Jumlah keseluruhan guru dan Karvawan sebanyak 20

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut :



KEADAAN GURLU lg/\f\i KARYAWAN SDN
PALANGKARAYA TAHUN 2007

T'abel 2

2 KERENG BANGKIRAL

2 TASHAT
CAIAIYADI |
MARIAMPUNG D 1

13

PPENATA i GURU™
/e KELAS

NO. | TUPANGKAT [ JAB [ KET
| /GOL.
I | DRS. GEUL WIDEN PEMBINA TK. 1. | KEP.SEK | PNS |
]IWI)
2 MO, ZAINI . | PEMBINA GURU
L IVIA KELAS
R P PEMBINA "GURU ‘ N
MATSAM.S.Pd IviA KELAS |
4 | LANGKIS.DII PO PEMBINA [GURU | PNS
i IV/A CKELAS |
S | MAULIDAH.DIT P PEMBINA T GURU | PNS
IVIA KELAS
6 |NURSIAHDI | P PEMBINA “GURL
L IVIA | KELAS
7 | NGAWANG.DII P PEMBINA GURU
| IVIA KELAS
§ T TMANABDIT | L [PEMBINA | GURUPAI
I IV/A | | |
9 RUSINA.DI TPEMBINA '_T"i‘.imu_' l;'st; f
IV/A | KFLAS |
10 | LIIES.Pd CPENATA !lil'-_w_l,\'m-t.x | PNS
B I N ]
I WAIHYUWONO. PENATA GURL l

T T




NO | NAMA L/P T PANGKAT/GOL [ JABATAN | KET |
14 | UMIE.DII y P | PENGATUR TK.I | GURU AG. ‘ PNS
[ S —. 1 S HINDU
15 [ ClcA P TP |
16 | YUBERI TUAH 1 L —m?\
17 | PINULIA S.Pd P _l I"r"i'p':
| | i ;
8 IV AFRIMAYA | P | | i
19 [ PRISKILA e T e
20 | MARIDI T L TPENG, MUDATA 1\1)1%7?@\' TPNS |

‘Sumber Data : Dokumentasi i’r(;gml]‘]- Kerja SDN - 2 Kereng B:‘iﬁékirui Tahun

2006 - 2007

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa pangkatvgolongan [V
berjumlah 8 orang dan golongan 11 berjumlah 3 orang sedangkan golongan
(1 yaitu 2 orang. Adapun latar belakang pendidikan guru di SDN - 2 Kereng
bangkirai adalah sebanyak 5 orang berlatar belakang pendidikan Strata 1.
Diploma Dua sebanyak 8 orang dan SMA sebanyak 5 duan yang berijazah
SLTP | orang. Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 7 orang
masih berstatus honorer dan pendidikan terakhir guru tidak memadai, Hal ini
dapat dilihat dari ijazah terakhir yang dimiliki guru yaitu mayoritas berijazah
Diploma 1l, dimana sekarang ini scorang guru harus memiliki kualipikasi

pendidikan Strata 1 atau sarjana,
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¢. Keadaan Siswa
Dari data dokulncnlasi vang ada di SDN - 2 Kereng Fangkirai Palangha
Rava tahun ajaran 2007 - 2008 bahwa jumlah siswa SDN - 2 Kereng
Bangkirai Palangka Raya berjumlah 166 yang terbagi pada tujuh (7) kelas,
untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :
Tabel 3

KEADAAN SISWA SDN - 2 KERENG BANGKIRAT PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 2006_- 2007

»

| JENIS KELAMIN | JUMLAH
INO  KELAS  [LAKILAKI | PEREMPUAN | |
T L T 22 |
| — | |
2 B { 9 10 9
| |
3 | 18 9 ] 27
S
4 n |5 12 37
51 IV Il 15 | 26
! |
6 vV o o 2 | 23
71 Vi iz 10 2 |
(— T DEm—— B B [
JUMLAH TOTAL 166 |
|
— |

Sumber Data : Dokumentasi Program Kerja SDN — 2 Kereng Bangkirai
Tahun 2006 - 2007

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa SDN - 2 Kereng,

Bangkirai dari kelas | sampai dengan kelas VI berjumlah 100 orang. dimany

siswa berjenis kelamin laki-laki lebih banvak dart siswa perempuan vaitu



d.

jumlah siswa laki-laki schanvak 87 orang dan siswi sebanyak 79 orang.

Sedangkan jumlah s;swa yang beragama Islam pada kelas VI yaitu 10 orang
dari 22 orang siswa. Dilihat dari jumlah siswa maka dapat diketahui bahwa

perkembangan jumlah siswa tiap tahun meningkat

Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di SDN - 2
Kereng Bangkirai diperlukan sarana yang memadai seperti Kursic meja, siswa
dan guru serta sarana olahraga lainnya seperti tersedianya lapangan sepak
bola, lapangan bola volley dan tenis meja. Untuk mengetahui sarana yang

tersedia di SDN — 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya, dapat dilihat pada

Tabel berikut ini:
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Tabel 4
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SDN -2 KERENG
BANGKIRAI PALANGKARAYA TAHUN AJARAN 2006 - 2007

| NO [ NAMABARANG | JUMLAH | KET ]
b
; o 2_ __I\UIH!‘\_IH\\ a ; illil hll'.l..l.l. | _Tji\ik
VT e abe S | 2w T Bk
i" 4 MejaGuru L TloBuah 0 Baik
YT KawiGen | 16Buah | Baik
I*—"'c‘;‘"ﬁ—“@mn‘a{c;afa' T B | ~ Baik
_ W-J;-_“"T!—n|.3l;l-k-l._l_f\f1_ill_il ];L‘I.l-lj.i-l_[-‘.iltl“ o l,cngkup |l “ Baik
| | |
i ] { - "TGﬁa_Mq; TR -le'.ngkap_- I Baik ‘
_ T)—J'_T;bliulu 'l_';uigl\is 1 ' _l-ung!\'uh | Baik l‘
R s ey e S T

Sumber Data © Dokumentasi I’rngrafﬁ I\'c_r_-i-u SDN - 2 Kereng ll;mg‘kiru'l
Fahun 2006 - 2007

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana cukup
memadai seperti kursi dan meja siswa. kursi dan meja puru dalam keadaan
baik dan dapat digunakan. Selain itu sarana untuk olahraga juga tersedia dan
dalam keadaan baik schingga t.lupa!_!mcnuuj.—_».ag pelaksanaan proses belajar

mengajar.
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e. Latar Belakang Keluarga Siswa SDN - 2 Kereng BangKirai Palangka Raya
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa pendidikan
orang tua siswa SDN - 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya lebih banyak
yang berpendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SL'TP), dari 10
oranglua siswa 3 orang yang berpendidikan tamat Sekolih Dasar, adapun
pekerjaan orang tua siswa hampir 100% bekerja mengambil upah menyadap
karet dan mencari kayu bakar karena tidak punya Keterampilan yang
memadai. Untuk lebih jelasnya latar belakang pendidikan dan pekerjaan
orang tua subyek penelitian dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :
[abel 5
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DANPEKERJAAN ORANG TUA
SISWA KELAS VI SON - 2 KERENG BANGKIRAL
PALANGKA RAYA
NO| NAMA ORANG TUA | PENDIDIKAN | PEKERJIAAN | KET |
| [ ABDUL MUTHALIB l’ TSUTP | SWASTA | |
2 [ARDIANSYAH L. USUP | SLTP ‘ SWASTA | |
3 | ARDIANSYAH ~SD | SWASTA |
4 | MOHAMMAD NORYAN -~ SD ‘—""'T"_'W;\'STA_" T
5 | PARNO TUSLTP | SWASTA | |
6 | M.ALI - ~ SLTP SWASTA | (ALM) |
7 [ALIARMAN TSLTP | SWASTA | (ALM) |
I e | I
8 | JEJEN SLTH SWASTA ,
|
9 LPA][)I SD | SWASTA | |
ST S | |
10 I ISMAEL SLTP SWASTA J_ |
. L. W ——, il

Sumber Data : Hasil Wawancara dan Dokumentasi Program Kerja SDN - 2

Kereng Bangkirai Tahun 2006 — 2007



3. Penyajian Data dan Apalisis Data Kemampuan Membaca Al-Quran Niswa
Kelas VI SDN-2 Kereng Bangkirai Pulangka Raya

Data yang dfxu_iikun disini merupakan hasil penelitian di lapangan
dengan menggunakan tekhnik-tekhnik penggalian data yang telah ditetapkan
vaitu tes kemampuan vaitu siswa di minta untuk melatazkan hurut” hijaiyan,
membedakan huruf yang serupa, membaca buku iqra * untuk mad dan
melafalkan  surah  al-Alag  dan  al-Qadr.  Observasi,  wawancara  dan
dokumentasi. Data yvang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
uraian berupa angka-angka hasil tes yang merupakan kategori tinghat
kemampuan siswa kemudian diklasifikasikan dalam benuk Tabel -label
yang disertai dengan keterangan-keterangan yang diperlukan dan  telah
disesuaikan dengan urutan permasalahan,

Pada tes kemampuan membaca al-Quran secara maknawi siswa kelas
VI SDN -2 Kereng Bangkirai Palangka Raya diberikan oleh pencliti secara
perorangan dan langsung diberikan penilaian,

Berdasarkan rumusan masalah pada Bab 1 terdahulu yaitn bagaimana
kemampuan membaca al-Quran siswa kelas VI SDN-2 Kereng Bangkirai
Palangkarayva vang meliputi @ kemampuan siswa membedakan hurul vang
serupa, makhrajul hurut™ pada tenggorokan, dua bibir, Hidah, pangkal hidung,
rongga tenggorakan. mad dan melafalkan surah al-Alag ayat 1 -5 dan al-Qadr
avat 1 -5.

Berikut ini akan dikemukakan data tentang kKemampuan membaca al-
Quran siswa kelas VI SDN -~ 2 Kereng Bangkirai Palangka Raya yang dapat

dilihat pada uraian sebagai berikut



I. Kemampuan membaca al-Quran siswa secara | lissivah

Tabel 6

b

PEN!LAIAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN
SECARA HISSIY AL

No I Nama Nilai i' __'—l\itlpﬁo_ri ]
| | Riki Fernando 75 ___‘_ ~ Cukup
2 | Siti 115 Cukup
3 | Khairallah | 73 .~ Cukup
4 [UdinNoor | 60 Kurang
S o yMie 60 Kurang
b Zainuddin 60 | Kurang
7 Mia 70 . ~ Cukup
8 [lgbal T 70 | Cukup |
9 | Andi 60 Kurang 1
10 ]___Luku)_a_n ' 60 | Kurang

Sumber : Observasi dan wawancara

Dari Tabel di atas diketahui bahwa kemampuan membaca al-
Quran secara Hissivah dari 10 orang siswa Kategori cukup dan 3 orang
siswa kategori Kurang,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut

Tabel 7

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SECARA HISSIYAH
DALAM MEMBACA AL-QURAN

N T N S
5 l Baik ; . .

2 Cukup i 5 S
L3 _ Kurang | 5 ' 50)
: Jumlah i [0 | LO6O

. L
Sumber ; Observasi dan wawancara
Hasil pengamatan pada saat (¢s kemampuan membaca al-Quran

siswa kelas VI SDN-2 Kereng Bangkirai dapat diketahui bahwa siswa

dalam membaca al-Quran masih ada siswa yang tidak mengambil wir



(]

wudhu sebelum membaca al-Quran dan dalam berpakaian tidak menutup
aurat serta tergesg-gesa dan disuarakan dengan kurang buik.

Hasil wawancara dengan siswa bernama Lukman dan Andi
mengatakan @ 7 Kami kalau mau mengaji baik ketempat Nini maupun di

sckolah pelajaran agama gak pernah wudhu sebelum membaca al-Quran,

jadi kami sudah biasa”™.

Sedangkan hasil \\':1\\’:10(.5&!’1! (Icnyl.,.n Ifit mengatakan @ 7 Kalau
mengaji tidak pernah dimarahi sama Nini kalau pake baju pendek. kadang-
kadang tidak pake jilbab gak apa-apa™.

Perlu diketahui bahwa siswa yang dikategorikan baik Karena

mereka memenuhi 2 yaitu membaca al-Quran ditempat vang baik dan

disuarakan dengan tenang.

Membedakan hurut” yang serupa
Tabel 8

PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBEDAKAN HURUF
YANG SERUPA

t

o Noo [ Nama [ Nili | Kawegori
i Riki Fernando 80 BN Baik
2 Isii s I Bailk

lh 3 |Khairullh | 80 Baik

|4 JUdinNoor | 60 Kurang

- Ifit MRS N SN .

.6 |Zainuddin | 64 | Kurang

|7 Mia - 75 . Cukup
8 Iqbal 85 | Baik
9 Andi 70 | Cukup
10 Lukman - 64 ' Kurang

Sumber : Tes kemampuan




Dari Tabel di atas diketahui bahwa kKemampuan membedakan
huruf yang serup dari 10 orang siswa Kategori cukup 2 orang dan 4 orang
siswa kategori kurang dan 4 orang siswa kategori baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut :

Tabel 9

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SISWA MEMBEDAKAN
HURUF YANG SERUPA

S - -

No Kategori | B S %

o Baik 4 40

' 2 Cukup 2 20
S Kurang L& L a0
| Jumlah ) L S L

Sumber : tes kemampuan

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori baik yaitu Riki
fernando, Siti, Khairullah dan Igbal mengatakan bahwa :™ mereka belajar
mengaji ditempat ustazah Endang yang apabila mercka membacanya
lancar akan dinaikkan pada lembar bacaan berikutnya dan apabila tidak
lancar harus mengulang paada bacaan yang sama sampai mereka lancar™.

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori cukup yaitu Mia dan
Andi. Mia mengatakan:™ mengaji ditempat Kak Nurul pada siang hari dan
Andi mengatakan mengaji di TK al-Quran. Mereka mengaji kadang-
kadang turua mengaji, kadang-hadang tidak. Iupun bila disuruh orang tua
mengaji.

Hasil wawancara dengan siswa yang Kategori kurang vaitu Ifit, Udin

Noor, Zainudin, dan Lukman meraka dulunya pernah belajar mengaji

tetapi sekarang tidak pernah lagi.



3. Makharijul huruf pada tenggorokan

M

Tabel 10

56

PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARIUL HURUF PADA

TENGGOROKAN
No Nama [ Nilai [ Kategori
1 Riki Fernando 83 | Baik
2 Siti - 85 | Baik |
3 Khairullah 80 ' Baik |
4 Udin Noor 60 | Kurang
5 Ifit N 60 | Kurang
6 Zainuddin | 60 Rurang
7 Mia | 70 Cukup
8 Igbal } 80 | Baik
9 Andi B . 68 - Cukup |
10 Lukman | 60 ~ Kurang |
Sumber : Tes kemampuan

Dari Tabel di atas diketahui bahwa kemampuan membedakan

hurul yang serupa dari 10 orang siswa Kategori cukup 2 orang dan 4 orang

siswa kategori kurang dan 4 orang siswa kategori baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel <cbagai berikut ¢

Tabel 11
DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MAKHARIJUL HURUF PADA
TENGGOROKAN
| No Kategori F % ___H__:j
. I Baik 4 40 '
i 2 Cukup 2 20
3 | Kuamg 4 _40
! Jumlah 1% 100

Sumber : tes kemampuan

Hasil wawancara dengan siswa vang Kategori baik yaiu Riki

Fernando. Siti. Khairullah, dan Igbal selain belajar mengaji dengan bu

Endang mereka juga menurut dengan orang tua disuruh belajar mengaji va

mengaji.



Hasil wawancara dengan siswa yang ketegori cukup yaitu Mia

dan Andi, selain belajar mengaii dengan kak Nurul pada siang hari mereka

juga menurut dengan orang tua disuruh mengaji mau walau kadang-

kadang malas mengaji.

Hasil wawancara dengan siswa yang Kategori kurang vaitu Udin

Noor, Ifit, Zainudin, dan Lukman mereka pernah belajar mengaji di

berbagai tempat bahkan ada yagn pernah tamat [qra, namun sekarang

mercka sudah tidak belajar mengaji lagi (malas) dan sering bermain dari

pada mengaji lagi.

4. Makharijul hurut” pada dua bibir

Fabel 12

PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARLIUL HURUI

PADA DUA BIBIR

~No | Nama \l—ildl L Kategori
[ Riki Fernando 85 . Baik
2 Siti 85 ~ Baik
3 Khairullah 80 | Baik
4 Udin Noor 70 | Cukup
~ 5 i L T Gk
§ Zainuddin 10 _{ ~ Cukup
7 Mia 1w Cukup
8 Igbal |8 [ Baik |
9 [Andi e T Cukp
L 10 | Lukman | 70 Cukup
Sumber : Tes kemampuan

LDart Tabel

di atas diketahui bahwa kemampuan Makharijul

huruf pada dua bibir dari 10 oranZ siswa kategori cukup 6 orang dan 4

orang si

swa Kategori baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut



N

Tabel 13

58

DISTRIBUSI FREKUENST KEMAMPUAN MAKHAR UL HURUFE

PADA DUA BIBIR

No Kategori | I 1 Yo b
| Baik | 4 ‘ 40 |
2 Cukup ' 6 60 |
3 Kurang 4_ - - B N
Jumlah L o |

Sumber : tes kemampuan

Hasil wawancara dengan_ siswa ‘ung Kategori baik yaitu Riki
Fernando, Siti, Khairullah, dan Igbal mereka rajin sekolah dalam mata
pelajaran PAIL, mereka juga rajin mengaji apabila waktu mengaji dan

mereka jika tidak lancar tetap belajar

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori cukup yaitu Udin
Noor, Ifit, Zainudin, Mia. Andi. dan Lukman yaitu pembacaan hurut
Syafatin menurut mereka lebih enak dibaca dan masih ada ingatan tentang

hurut-huruf tersebut.,

Makharijul hurut pada lidah
Tabel 14

PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARIIUL HURUF

PADA LIDAH

Sumber : Tes kemampuan

Dari Tabel

No CNama [ Nili | Kategori |
1 | RikiFernando | 79 | Cukup _
2 s 4 8 Baik
3 Khairullah & ~ Baik |
4 | Udin Noor 60 _'l_ Kurang |
5 Ifit 1 80 - Baik |
6 Zainuddin ) (_)_(J_______l________I_(_u@ru;_____f
7 [Mia T T Cukep
8 Igbal 70 i Cukup _
9 TAndi | 60 | Kuramg
10 Lukman 60 _:_ ~ Kurang

di atas diketahui bahwa kemampuan Makharijul

huruf pada lidah dari 10 orang siswa kategori cukup 3 orang dan 4 orang

siswa kategori kurang dan 3 orang siswa Kategori baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut
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Tabel 15

DISTRIBUSL FREKUENSI KEMAMPUAN MAKEFARILIU
HURUF PADA LIDAH

N [ Raer [ F T w
N Baik | 3 30
2 Cukup 3 30 .
L3 1 Kurang 4 40
| Jumiah I o o leo

Sumber : Tes kemampuan
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang kurang mampu
dalam melafalkan huruf hijaiyah yang sesuai dengan makhrajnya (lisan /
lidah) karena susah melatalkanny = karena ima tidak mengaji lagi.
Makharijul hurut” pada pangkal hidung
Fabel 16

PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARIJUL HURUF
PADA PANGKAL HIDUNG

{ _N_u______ - }J_:_qn_d } ?\-‘_ilai' - l K;ilcguri
} I | Riki Fernando oo . ~ Baik
o2 gswo o o o Baik
.3 Khairallah | 100 Baik
... Udin Noor 100 R _ Baik ‘
3 1fit - 100 s ~ Bak
_____ 6 Zainuddin | 100 Baik |
7 |Ma 00 | 100 | Baik |
8 _ Mgbal  } 100 7 Baik |
9 [Andi______ | 100 | Bak |
10 Lukman 100 i Baik |

Sumber : Tes kemampuan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh siswa mampu
Makharijul huruf pada pangkal hidung. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabael berikut ini :



Tabel 17

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MAKHARLIUL HURUE
PADA PANGKAL HIDUNG

No _Kategori ] R N R

| Baik | 10 100

2 Cukup - .

) N, SR TR W —
Jumlah ' 10 oo

Sumber : tes kemampuan
Hasil wawancara dengan siswa mereka semua Jdapat dengan tepat

melafalkan huruf karena mudah diingat dan mudah  menyebutkan

hurufnya.

Makharijul hurut” pada rongga tenggorokan
Tabel 18

PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARIJUL HURUF

, PADA RONGGA TENGGOROKAN
No Nama - h_—Nilai | Kategori
I Riki Fernando 100 | Baik
2 st | 1o | Bak _
3 _IKhginullah | . 100 . _  Baik
4 | Udin Noor 100 : Baik
B R B 1 . teo [ Baik
6 |Zainuddin 100 Baik
7 |Mia 1o 4 Bak
8 Igbal oo Baik
9 | Andi o Baik
10 Lukman o Baik

Sumber : Tes kemampuan
Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa baik dalam
melafalkan Makharijul huruf pada rongga tenggorokan sebanyak 10 orang.
Untuk lebih jelasnya kemampuan Makharjul buruf pada rongga

tenggorokan dapat dilihat pada tanel berikut ini



Tabel 19

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MAKHARIIUL HURLE
PADA RONGGA TENGGOROKAN

. No | Kawegori [ F T %

i I . Baik _ 10 100

: 2 : Cukup E - -
I Kurang | - F -
L ~Jumlah L o0
Sumber ; tes kemampuan

Hasil wawancara dengan siswa mereka semua dapat dengan tepat
melafalkan hurut karena mudah diingat dan mudah menyebutkan

hurufnya.

Mad pada buku Igra jilid 3
Tabel 20

PENILAIAN KEMAMPUAN MAD PADA BUKU IQRO JILID 3

| _No ¥  Nama [ Nili | Kategori

1 [RikiFemando | 80 . Baik
2 fsio s [ Bk
3 Khairullah .. 80 | Baik
4 Udin Ncor 64 Kurang
5, [T 80 | Baik
6 Zainuddin 60 Kurang
7 Mia 60 . Kurang
8 Igbal 80 | Baik
9 Andi /. —— N
10 Lukman - 65 | Cukup

Sumber : Tes kemampuan
Dari Tabel di atas dapat diketahui kemampuan mad pada buku
Igra jilid 3 bahwa 6 orang siswa berada pada kategori baik dan | orang

siswa berada pada kategori cukup sedangkan 3 orang siswa berada pada
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Tabel 21

DISTRIBUSI I--'I}i-LKli[-’:\JSI KEMAMPUAN MAD PADA BUKU IQRA
JNLID 3

[ No [ Rmegori [ F %
‘ | Baik 6 60
g 2 Cukup I 10

- Jumlah N [0 100

Tl - by - J——

Sumber : tes kemampuan
Dari hasil wawancara siswa yang berada pada Kategori Kurang
karena malas mengaji, disuruh orang tua mengaji tidak mau dan ada yang

mengaji tapi baru igra 2.

9. Membaca surah Igra ayat I -5
Tabel 22

PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA
SURAH AL-ALAQ AYAT I -5

“No, [ Nama | Nilai | Kawegori |
| |RikiTemando | 85 " Bak |

2 S o8 Baik ‘
- 3 Khairullah I 8% ________Ba_i__l_\' :
4 UdinNoor | 60 Kurang
| s M o q 10 Cukup
[ 6 | Zainuddin | 60 Kurang
7 Ml 60 . Kurang
8 agbal 78T Cukwp
L 9 Andi 1 8 | . Baik
} 10 Lukman 60 ~ Kurang |

Sumber : Tes kemampuan

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa
membaca surah al-Alag ayat | — 5 dari 10 orang siswa. sebanyak 4 orang
siswa berada pada kategori baik dan 4 orang siswa berada pada kategori

kurang sedangkan 2 orang berada pada kategori cukup.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel distribusi frekuensi
di bawah ini :
Tabel 23

DISTRIBUS! FREKUENSI KEMAMPUAN SISWA MEMBACA
SURAH AL-ALAQ AYAT | -3

Mo | Keegoi | F [ % |
1 Baik [ 4 | 40 i

2 Cukup I 2 20 |

3 Kurang ‘ 4 } 0

‘ Jll'lTlIah o I! - 10 - -_l!)(_} ]

Sumber : tes kemampuan
Dari hasil wawancara siswa yang berada pada Kategori kurang
karena malas mengaji, disuruh orang tua mengaji tidak mau dan ada yang

mengaji tapi baru igra 2.

10, Membaca surah al-Qadrayat | - 3
Label 24

PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA
SURAH AL-QADR AYAT I -5

T Nama ] N Kawegori |
| Riki Fernando | 85 | Baik - :.
> [si e Baik
3 Khairullah kD 85 . Baik |
4 Udin Noor A 60 I Kurang |
§ Lfit - . 4! R Cukup

| 6 _|Zainuddin | 60 | Kurang

L7 [ M 00 . Kurang

8 lgbal 78 | Cukup

9 Andi [ 80 L Bak

10 Lukman 60 Kurang '

Sumber : Tes kemampuan
Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa

membaca surah al-Qadr ayat | — 5 dari 10 orang siswa. sebanyak 4 orang
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siswa berada pada kategori baik dan 4 orang siswa berada pada kategori
kurang sedangkag 2 orang berada pada kategori cukup.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel distribusi frekuensi
di bawah ini :
Tabel 25

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SISWA MEMBACA
SURAH AL-QADR AYAT | -5

e ey o g e e i i e AP

[ No Kategori | § % |
‘ l Baik f X T a

2 Cukup 2 20 |
o3l Keene . S—
| ~ Jumlah |7 10 | 100 |

Sumber : tes kch;z't'r‘np'uun

Dari hasil wawancara siswa vung berada pada kategort kurang
karcna malas mengaji. disuruh orang tua mengaji tidak mau dan ada yang
mengaji tapi baru igra 2.

Setelah diketahui nilai dari masing-masing indikior di atas maka

dihitung nilai rata-rata dengan menggunakan rumus Mean :

2
My =
N
Selanjutnya setelah diketahui nilai rata-rala ditetapkan nilai
80 - 100 Kategori mampu
6379 Kategori cukup mampu

<64 Kategori kurangz mampu
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI SDN -
Kereng Bangkirai dalam membaca al-Quran yang meliputi komponen-
kompenan di atas tersebut, siswa yang dikategorikan mampu 4 orang
siswa, dikategorikan cukup 6 orang siswa dan yang dikategorikan kurang
mampu tidak ada. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel porsentase
sebagai berikut

Tabel 27
DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN MEMBACA Al

QURAN SISWA KELAS VISDN 2 KERENG BANGKIRAI
PALANGRA RAYA

N0} Kaegori [ F . P%
1| Mampu ‘ 4 ' 40 %
2 | Cukup 6 60 %
3 | Kurang - | -
[ T S S R S (S

Dari hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an secara perscorangan
dapat diketahui bahwa siswa kelas VI SDN 2 Kereng Bangkirai vang
berjumlah 10 orang siswa. sebanyak 60 % dikategorikan cukup mampu

dan 40 % dikategorikan mampu.

|
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Gambaran Umum  Lokasi Penclitian pada SDN voKereng Bangkirai
Palangka Raya

I. Sejarah Berdirinyd SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Rava

Pada tahun 2002 di jalan Panenga Raya V. Komplek perumahan
panenga Permai didirikan sebuah sckolah dasar dengan nama = Sekoladi
Dasar Negeri 4 Kereng BangKirai . Sekolah ini diresmikan pada tanggal
I3 maret 2001 oleh Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan
Kebudavaan Kalimantan Tengah.

“Jumlah siswa di sekolah ini pada mula-mula siswanya 57 orang,
yakni pada tahun ajaran 2001 / 2002 adapun kepala sekolah yang menjabat
pertama adalah Dra. Tuyen D Amat sampai sekarang dan tenaga yang
mengajar pada saat itu hanya berjumlah 7 orang .

Pada tahun ajaran 2006 / 2007 nama Sekolah Dasar Negeri 4 Kereng
Bangkirai diubah menjadi Sekolah Dasar Negeri 3 Kereng Bangkirai
dikarenakan pemekaran dacrah .

Keadaan Karyawan dan Guru SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya
I'St:t'dasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang didapatkan di
SDN — 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya diketahui bahwa Jumlab guru
yang mengajar dan berstatus pegawai negeri sipil  (PNS) berjumlah 14
orang dan | orang penjaga sekolah berstatus PNS dan guru tidak tetap
berjumlah 3 orang. Jumlah Keseluruhan guru dan Karyawan sebanyak 18

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 27 sebagai berikut



Tabel 28

H8

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN ~ 3 KERENG BANGKIRA]

PALANGKARAYA TAHUN 2007

]. Pendidikan | , Pangkat
NO NAMA/NIP L/P Terakhir | JABATAN | Golongan
S T TN E—— —— _Ruang
! D.ra._TUYEN.D,A SE .. 81 Kep -Sek Pembina/lV /a
Nip. 130 393 335 IR i
2 HfANl DESE P_| DN WAKA SEK Pembina IV / a
Nip 530 001 945 | o o R
g AWWNA G E SPG Guru Kelas Pembina IV /a
Nip 130 756 566 S SO —
4 Ll.NDE Aas| 4 SPG Guru Kelas | Penata / lll /c
Nip 131738194 | ) MEpS=S—_ o
8 L NORLIAN Pl ou GuruBid | penataiiliic
| Nip131700717 | _ Stdy |
| JOHAN F
6 | HERMANTO L DIl | Gurukelas | Penata/lll /c
| Nip 131 921 815 I . .
ez || O | Cuwtess | Feaniic
8 | AIGA p DIl Guru Bid Penata Md/ Tk
[Nip132031778 | |~ |  Swdy | L
9 | LENE P | | Penata Md /Tk
= == ) e DIl - ru Kela
| Nip 131887 305 DU | CuuRels | um
10 NORHAYATI P . '
~ - PG B 3 1
— th 131 736 336 11 SPG Gr ad. Sttfdy | en_a!a Muda lll/a
L1 LSk TN I Guru Kis >enata Muda Ill/a
Nip. 132 181 392 | DR R |
| 12 DYAHRINI S J P i
DI Guru Kls | Penata Muda Illfa
T LT | ]
13 MASWARINAH - : '
1 d | P i/
Nrp 150 304 246 ]‘ i D 1 ('?‘an. Stur;_iy | enata Muda Ill/a
14 BAHARA P | ; Penata Md Tk
_Np 131987306 | | el . .
15 APAN | L - !
l N P th |
(Np stzazzey || SOM | Penmeasih | dumiearie
16 | SITI SAROH ’ oI | Grad Swdy |
— — t — —— - -I.-.‘ i‘. - F
| KARTINI MASRI ' o — my i
|
_| TIKA 1 ' 78 |
|18 | NORHIDAYANT] : P | D | GrBid Study |
| ' | |
o . S — eyt i i e e R, BRI  e . | R e Y T
Sumber Data - Dokumentasi Program Kerja SDN - 3 Kereng Bangkirai Tahun
2006 - 2007

]
|
|
|
|
j
ol

i
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidikan akhir guru di
SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya baru [ orang vang mempunyal
ijazah Strata | d;an menjabat sebagai kepala sekolah, sedangkan sebanyak
12 orang tamat DIl dan 3 orang gury tamatan SPG dan | orang lamatan
SGO. Dalam hal ini tenaga pengajar alau guru belum  memenuhi

persyaratan dari segi pendidikan akhir.

3. Keadaan Siswa

-

Dari data dokumentasi yang ada di SDN — 3 Kereng Bangkirai
Palangka Raya tahun ajaran 2007 — 2008 bahwa jumlah siswa SDN - 3
Kereng Bangkirai Palangka Raya berjumlah 257 yang terbagi pada
delapan (8) kelas, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabe! di bawah ini :

Tabel 29

KEADAAN SISWA SDN -3 KERENG BANGKIRAI PALANGKA RAY A
TAHUN AJARAN 2006 - 2007

| | © JENISKELAMIN | JUMLAH ]
;' NO ! KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN }
TR TR | w 3 |
T A AT T BT '|
3 IrA 15 | 0 [ T2
4 | 1B 13| I 25 |
T 7 | 16 | & |
6 | IV B BT 30 )
7 | Vv 15 20 [ 3|
LI e S TR
O T T I A S S | T H B T A—
o | S "

Sumber Data :_[)iik11111v:_lu:.§_i_]_’rn£ral11 Kum SDN-3 Kc?ﬁig mﬁémﬁ IWI_HQ_L;

Raya Tahun 2007
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Perkembangan jumlah siswa mengalami kenaikan yang cukup
baik. seperti pada kelas | dan 1l jumlah siswa 115 un, juga siswa berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak dari siswa perempuan yaitu jumlah siswa
laki-laki sebanyak 138 orang dan siswi scbhanvak 119 Orang. Sedangkan
jumlah siswa yang beragama islam pada Kelas TV yaitu 25 orang dari 34

orang siswa.Dilihat dari jumlah siswa maka depat diketahur pahwa

perkembangan jumlah siswa tiap tahun meningkat.

4. Keadaaan Sarana dan Prasarana

3

Untuk menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di SDN -3
Kereng Bangkirei diperlukan sarana yang memadai seperti kursi, meja,
siswa dan guru serta sarana olahraga lainnya seperti lersedianyi
lapangan sepak bola. lapangan bola volley dan tenis meja. Untuk
mengetahui sarana yang tersedia di SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka

Raya. dapat dilihat pada tabel berikut ini -
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Tabel 30

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SDN - 3 KERENG
BANGKIRAI PALANGKARAYA TAHUN AJARAN 2006 — 2007

NO | NAMA BARANG | JUMLAH | KET |
| |
| Meja Siswa ] IS8 buah | Baik
2 Kursi Siswa '"'"4"_" Ti0buah . Bak |
'__.f"l_"ﬁiﬁéﬁ.? bsen Siswa i_ T 8Buah | Baik
4 | MejaGuru . 14Buah  Baik |
5 1 Kursi Guru : 14 Buah Baik |
6 Papan Data Guru 9 Buah - Baik _i
7 Buku Mata I’clzl_]zlnil_l _I,cn;;l.u[-i_' 7 Baik
; [T T I P B
9 | Lap.Bulu Tangkis Lengkap | Baik [
10 l Lapangan Sepak Bola | 1 engkap | Baik |

Sumber Data : Dokumentasi Program Kerja SDN - 3 i\'urchg:. -H:mglxir\:i
Tahun 2007

Pada SDN - 3 Kereng Bangkirai sarana dan prasarana cukup
memadai sehingga dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. tetapi pada pelaksanaan pembelajaran agama
ruangan  Kelas dirasakan  Kurang karena pembelajaran  agama
dilaksanakan sesuai dengan agama yang diyakini siswa. Di SDN — 3
Kereng Bangkirai pada saat jadwal pendidikan agama maka untuk |
kelas diperlukan 2 kelas karena terbagi cari dua pendidikan agama

vaitu lIslam dan Kristen sehingga pelaksanaan pendidikan agama



Khususnya agama Islam sangat Kurang dengan waktu vang tersedia
karena harus ?ergamian dengan pendidikan agama Kristen.
D. Penyajian Data dan Analisis Data Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa
Kelas VI SDN -3 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Data yang disajikan disini merupakan hasil penelitian di lapangan
dengan  menggunakan  tekhnik-tekhnik — penggalian  data - yang telah
ditetapkan yaitu tes kemampuan yaitu siswa di minta untuk melalazkan
huruf hijaiyah, membedakan huruf yang serupa, membaca buku igra
untuk mad dan melatalkan surah  al-Alaq dan al-Qadr.  Observas..
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
disajikan dalam benwk uraian berupa angka-angha  hasil s vang
merupakan Kategori tingkat kemampuan siswa kemudian diklasifikasikan
dalam bentuk wabel -tabel  vang disertai dengan Keterangan-keterangan
yang diperlukan dan telah disesuaikan dengan urutan permasalahan,

Pada tes kemampuan membaca al-Quran secara maknawi siswa
kelas VI SDN -3 Kereng BangRirai Palangko Raya diberikan oleh penceliti
secara perorangan dan langsung diberikan penilaian.

Berdasarkan  rumusan  masalah  pada Bab 1 terdahulu yaitu
bagaimana kemampuan membaca al-Quran siswa kelas VI SDN-3 Kereng
Bangkirai Palangkaraya yang meliputi @ kemampuan siswa membedakan
huruf yang serupa. makhrajul hurul® pada tenggorokan. dua bibir, lidah.
pangkal hidung, rongga tenggorakan, mad dan melafalkan surah al-Alag

ayut | - 5 dan al-Qadr ayat 1 -5,



Berikut ini akan dikemukakan data tentang kemampuan membaca
al-Quran siswa II«:Ia:e VI SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya vang
dapat dilihat pada uraian sebagai berikut :

Kemampuan membaca al-Quran siswa secara Hissivah
Tabel 31

PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA Al- JURAN
SECARA HISSIY AL

!.”hil? h _'_____ '_N m)i __'_ _ _ Nllm _ Kategori
|| Putri Fatmawati 80 | Bak
T2 [ Aaus Ardiano TR0 | Bak
3 | M. Baihaki Putra B 80 - Baik |
4 M.khwanulag 80 | Baik |
5 Pintani Putri 80 Baik |
6 Oki Saputra [ 60 1 Kurang |
7 | Muhammad Milki w40 ___ Baik |
8 Dewi Norhayali - 60 | Kurang
9 [LeniFitriYana | 80 Baik |
10 [Nurfadilah 60 | }«;urang —
~ 11| Yuliana Hamdi 60 Kurang
12| Jayanti Oklaria f_ 60 Kurang |
13 | Enggala Krida 60 Kurang
4| Junaidi | 60 L Kurang
15 Wahyu Jemuras ol Kurang
e | Bdwin ' ol | Kurang
: 17 Muhannmd Suprianto 60 Kurang .
I8 | Arika Dewi | 60 . Kurang
19 [ Joko ] 60 | Kurang
i 20 | Ade [{dhmal CHidayat 1 80 " Baik
|21 | Eko Purwanio 8 7 Bak
} 22 [RizkyaPuri 180 | Baik
3 Andi [___EU_—E B Kumn;_;_
' _2;?___4_\1u_lggn]ggdd Jaya Saputra | 80 | Baik
’ 25 | Andrean Nasution 76“ Kurang

Sumber : Observasi dan wawancara



Dari tabel di atas diketahut bahwa kemampuan membaca al-
Quran secara His;jﬂi_\«'nh dari 25 orang siswa, berada pada Kategori baik 11
orang dan 14 orang siswa berada pada kategori kurang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel scbagai berikut :
Tabel 32

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SECARA HISSIY AL
DALAM MEMBACA AL-QURAN

~No [ Kategori | F T % ]
l B Baik | I 44

2 ' Cukup I - : s |

I L L. P . . W W

Jumlah ' 25 100 [

[T D JOERN e o] PP R p
Sumber : Observasi dan wawancara

Hasil pengamatan pada saat tes kemampuan membaca al-Quran
siswa kelas VI SDN-3 Kereng Bangkirai dapat diketahui babwa siswa
dalam membaca al-Quran masih ada siswa vang tidak mengambil air
wudhu sebelum membea al-Quran dan dalam berpakaian tidak menutup
aurat serta tergesa-gesa dan disuarakan dengan Kurang baik

Hasil wawancara dengan siswa BRI Saputria, Enggala Krida
Junaidi, Wahyu Jemaras, Ldwin, M. Suprianto, Joke. Andrean Nasution

"

dan Andi mengatakan Kami kalau mau mengaji ketemnpat Nenck
maupun di Masjid (TKA) tidak pernah wudhu sebelum membaca al-
Quran, jadi kami sudah biasa™.

Sedangkan hasil wawancara dengan Dewi Norhayati, Arika Devi.

mengatakan ;7 Kalau mengaji tidak pernah dimarahi s ima Nenek kalau



memakai baju pendek. hadang-kadang tidak memakai jilbab tidak apa-
apa”

Perlu diketahui bahwa siswa vang dikategorikan baik Kareni
mercka memenuhi 2 yaitu membaca al-Quran ditempat yang baik dan
disuarakan dengan tenang.

Membedakan hurul yang serupa
Tabel 33

PENILA'AN KEMAMPUAN MEMBEDAKAN HURUF
YANG SERUPA

[ No_ | Nama | Nilai Kategori
| L _Ti’mg_ [_i.l_l]hl\\. ati . Baik
2 Agus Ardianto . 75 gk Cukup
|I M__H_gih'ikt Putra - Cukup
| 4 | AJdkhwanul I!aq by | Cukup
'r 5 1 Pm!.;m [‘ulrl | 70 _ Cukup
T 6 |OkiSspura 70 Cukup
i A ’Viuhunnmg_‘\ﬁ_l_lki - % . Baik
| 8 | Dewi Norhayati 60 Kurang
9 lLeni FiriYana 70 Cukup
10 [Nurfadileh |65 | Cukup
L Yuliana Humd: - .L- ?U | Cukup
- 12 | Jayanti Oklaria 60 | Kurang
T B [EnggalaKeda | 73 Cukup
14 | Junaidi |75 | Cukup
15 ) WahyuJemaras 60 Kurang
e ldm_n_____ 70 | Cukup
17 Muhammad Suprianto 70 _ﬂ_(:M
18 |ArkaDewi [ 70 | Cukup
19 lloke e ) Cukup
30 [ Ade Rahmatilidayat 75| Cukup
L2 | Cko Purwanto 60 Kurang
- l Rizkya Puri | 60  Kurang
| 23 ...l Andi | 60 Kurang
_____ 24| Muhammad Jaya Sapun | 60 Kurang
25 | Andrean Nasution i - Cukup

Sumber ¢ Tes Kemampuan

e ——————
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Dari tabel di atas diketahui bahwa Kemampuan membedakan
hurul vang serupa dari 25 orang siswa, berada pada kategori baik 2 orang,
cukup 16 orang dan 7 orang siswa berada pada kategori kurang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 34

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN SISWA MEMBEDAKAN
HURUF YANG SERUPA

No | Kategori | F__ L P%

| Baik i 2 ]

2 Cukup | 16 04
L3 | Kuang | 1 | £
: Jumlah 23 [0

Sumber @ Tes kemampuan

Hasil wawancara dengan siswa yang Kategori baik yaito Putr)
Fatmawali mengatakan bahwa ¢ suke Tnengaji ditempat nenek dan
dirumah mengaji tiap malam setelah shalat magrib Jan mengaji atas
kemauan sendiri tanpa disuruh orang tua. Sedanghkan M. Milki mengaji
juga atas kemauan sendiri dan setelah shalat magrib mengaji bersam
teman-teman satu panti karena dia sudah tidak punya orang tua lagi.

Hasil wawancara dengan siswa yang Kategori cukup, antara lain
dengan Agus. Edwin, Andrean  mengatakan mereka mengaji ditempat
nenek malam hari dan mercka membaca sendin seberapa merek mau.
Sedangkan siswa yang kategori kurang. mercka mengaji kadang-kadang

turun mengayi. kadang-kadang tidak.



Makharijul hurul” pada tenggorokan
3 Tabel 35
PENILATAN KEMAMPUAN MAKHARDUL HURLT PADA
I'ENGGOROKAN
N | Nama | Nili | Kategori
b PuriF atmawati 1 80 "_ __ _ ~ Baik
2| Agus Ardianto. 70 | Cukup
3 [M BaihakiPuwa | 70 1 Cukup
4+ [Adkhwanultlag 05 [ Cubup
B Pintani Putri 64 | Kurang
6 | OkiSapultra 4o 70 | Cukup
7 Muhammad Milki | 80  Baik
8 Dewi Norhayati 60 Kurang
9 !'LeniTitri Yana 7 (ul\up
10 | Nurfadilah 60 | Kurang
11 | Yuliana }I.amdl 63 | Cukup
g Jdgan_u ()k]tlrlf.l ; 60 L Kurang
i 3 | Enggala | I\ndi _ | 75| Cukup
14 Junaidi o Ckup
15 | Wahyu J |Lnldl'd‘-» o - 60 | Kurang
_lo|Edwin_ CLoes [ Cukup
|17 *‘viuh.unm u!‘auprmmu_ *_"' L Cukup
18 TArikaDewi 0| Cukup
19 [ Joko B 1 65 | Cukup
20 | ‘Ade Rahmat Hidayat _} 75 i - Cukup
2l __J__U}U l’ur\mnln i 60 i Kurang
22 |RizkyaPurti . 60 Kurang
|23 | Andi 66 | Kurang
24 | Muhammad Jaya Saputra | 65 | Cukup
25 |AndreanNasution | 70 | Cukup

Sumber @ Tes kemampuan

Dari tabel di atas diketahui bahwa kemampuar Makharijul huruf
pada tenggorokan dari 25 orang siswa Kategori cukup 9 orang dan 8 orang
siswa kategori kurang dan 8 orang siswa kategori baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada tabel sebagai berikut



label 36

DISTRIBUSHTREKUENSTKEMAMPUAN MAKTIARIIUL FIURLUT
: PADA TENGGOROKAN

: \“__4 - __K_“_‘_"'E‘.';.'_'i - - L e P

] : [$aik ' b 2

2 ! Cukup Y RIS
S . kKurang B -
JL_mll_ah_ | 28 L 1O

Sumber : Tes kemampuan
Hasil wawancara dengan siswa vang kawgort baik yaitu Putri
Fatmawati mengatakan bahwa dia suka mengaji ditempat nenek dan
dirumah mengaji tiap malam setelah she=at magrib- dan mengaji atis
kemauan sendirt tanpa disuruh orang a. Sedanghan M. Milki mengaji
juga atas kemavan sendinn dan setelan shalar magrib mengaji bersama,
teman-teman satu panti karena dis sudah tidak punsa orang tui g
Hasil wassancara dengan siswa vang sateeon cukup. antas lion
dengan Agus. Edwin, Andrean  mengatakan mercka mengaji ditempa
nenck malam hari dan mercka membaca sendint seberapa mereka mat
Sedangkan siswa yang kategori Kurang. mereka tidak bisa mengaji buhkan

membaca huruf latin ada yang tidak bisa.



4. Makharijul burul” pada dua bibir
: label 37

PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARIIUL HURUF
PADA DUA BIBIR

L No [ Nama | Nilai ~ Kategori
|| Putri Fatmawati_ | 8 | Baik
2 [ Agus Ardianto 85 ~ Bak i
3 | M. BaihakiPwwa 185 7 " Rak
‘__ 4 ___‘_i\_l_lii'nv.mu! qu ) & - Baik
.'_ 3 | Fintani Puui ot 8 _ Baik
" 6 |Oki Saputra I | Baik
7| Muhammad Milki l 8 paik
& DewiNorhayati 15 T Cukwp
| 9 !lLeniFitri Yana I gs Baik
10 [ Nurfadilah ] 83 '- Baik
11 Yuliana Hamdi i 8S i Baik
¥4 1 Jd\dnll Oklaria - 85 ‘ Baik
13| Enggala Krida f 5 | Baik
14 A Junaidi 88 Baik
15| Wahyu Jumm\ o '. 85 . Baik a
16| Edwin ] 85 . Baik
17 | '\fluhdmmdd { Suprianto | - 85 . Baik
18 | ArikaDewi F 8 T Baik
19 Joko ] 5 ' Baik
20 | | Ade R.}hnwt Hidayat i 83 . Baik
21 | Eko I’urmuuo - hS { Baik
| 22 RI)‘I\\a ]’l!LI__ I - N Baik
I_ &3 |r Andi _ ' 60 ~ Kurang
24 _|]\4uhamndeu\m aputra 8 Baik
25 | Andrean Nasution 8 | ~ Baik

RS a1

Sumber : Tes Kemampuan

Dari Tabel di atas diketahui bahwa kemarpuan Makharijul
huruf” pada dua bibir dari 25 orang siswa kategori cukuy | orang dan 23
orang siswa Kategori baik dan Kategori kurang | orang.

Untak febih jelasnya dapat dilibat pada Tabel schagai berikut
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Tabel 38

DISTRIBUSI [\l MAMPUAN MAKHARDUL HURUIE PADA DUA

BIBIR
4 ‘____.K_*l[_':_g}_l;‘i . If o N __!‘_ N -I_)_ n.?
2 Cukup i I 4
Lﬁ 3 | Kurang -—-—~-!+-—~ .
L ~Jumlah : 25 T o

Sumber : Tes mempuan

Hasil wawancara dengan siswa vang katcgori baik mengatakan
bahwa huraf ini sangatlah mudab kecuali hurot < memerhikan pemikiran
untuk menvebutkannya supava tepat.

Sedangkan siswa yvang berada pada Kategorr kurang memangy
tidak bisa melalalkan huruf, siswa yang berada pada kategori cukup daiam
melatalkan hurut” masih lambat dan sambil memikirkan dan mengingal-
ingat dengan hurul tersebut.

Makhrijul huru!” pada lidah
Fabel 39

PENILATAN KEMAMPUAN MAKHARLIUL HURUE
PADA LIDAI

No | Nama Nilai : Kuategor
1| Putri Fatmawati 75 . Cukup
2 Ages Addiano 75 . Cukup
|3 | M. Baihaki Putra | 75 A ~ Cukup
‘_ 4 | Aldkbhwanul tHaq 1 10 Cukup
5 | PitaniPuri | 70 f“‘*”P. i
{___ 6 | OKki Saputra 1 0 Cukup
7 Muhammad Milki _' 80 | Baik
W | [)t.\\l“:_ur_h_l\dtl _ L 6 ___llt_n_.uu_
.9 | Leni Fitri Yana I N Cukup

1¢ | Nurladilah 0l s |\LH.IIIL

I [ Yuliana Hamdi 63 . Cukup



Hl

L___Tllq.?'t_'.lavanli Oklaria 65 Cukup
| 13 k nLt_Jd_ld_l\r_l-._Lt_ N 1.’1_5_________ Cukup
r__lé}__‘l Junaidi I 60 ____I§_L1r.mﬂ __
. _‘h_ahyijuuarda N L ~ Kurang
) Edwin _{19_____T__ I\urim, -
"7 [ Muhammad Supriamo |60 Kurang
L_ I8 | Arika Dewi - 60 __I&_L_tran}_.____
19 [Joke 60 Kurang

20 | Ade Rahmat Hida\ at | 65 | Cukup

21 . | Eko Purwanto 65 1 Cukup

22 | Rizkya Purti 1 60 | Kurang
23 [Andi e Kunane

24 Muhammdd .Ia\ra ‘mpulm _ 65 | Cukup

25 Andrc.an Naaul-un 65 | Cukup

Sumber : Tes Kemampuan
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa
dalam makharijul hurut pada lidah dari 25 orang siswa vang berada pada
kategori baik sebanyak 1 oorang. kategori cukup 14 ovang dan katepor
Kurang 10 orang. Untuk lebib jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ni
Fabel 40

DISTRIBUSI FREKUENST KEMAMPUAN MAKHARDUL HURUT
PADA LIDAT

Ncl_ _ B }_\_Lil-.l_nrl ' __ '_ ' I ' _ %%
] Baik '- 1 ' 4
| 2 . Cukup | 14 S6
L3 | Kurang 1o ] o
= _Jumlah S N B 100

Sumber - Tes kemampuan
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yvong Kurang mampu
datam melafalkan hurat” hijaiyah vang sesuai dengan makhrajnya tlisan

lidah) karena susah melafalkannya karena lama tidak mengaji lagi.



0. Makharijul hurul’ pada pangkal hidung
Jabel 41
PENILAIAN KEMAMPUAN MAKHARIIUL HURUE
PADA PANGKAL HIDUNG

No Nama | Nilai Kategori
i Putri Fatmawati D _Baik
|2 Agus Ardianto ' _—; ______lU() . Baik
3 ___M_B_al_h_a_l:l_l’ulm ] 100 | Hmk
.+ | Alkhwanul Haq | 100 E Bmk
|5 | Pintani Putri - L ﬁl__:}
6 Okl Saputra 100 Baik
7 Mwﬂ@gundd_M.}m ] 100 Bak
8 | Dewi Nothayai ] 200 . Baik
P9 I eni Fitri Yar ana | 100 _ Baik
10| Nurfadilah | 100 ! Baik
I ‘: uliana Hamdi | 100 Baik
5 Ia\dnll Oklaria ! 100 : Baik
i 13 i nggpala Krida . 100 | Baik
L lu:muh 00 [3aik
1§ -' Jlnu Jemaras | 100 ' Baik
i 16 id_mn 100 ' Buaik
| l? 1r\fu@g_:p_qm-.l\nplunlu | oo Baik
T18 T Arika Dewi 0 Baik
| 19 | Joko ﬁ T Baik
| 20 i\_d}_!(__tlj_nyll lluhn.ll _I{HJ__ L _Builk .
21 Eko Purwanto - : 100 Baik |
22 |RizkvabPuri 100  Baik |
23 TAnd T TTI0 T Cukp
|24 Muhammad Ja_\-u_.‘fa}m}lﬁ_L_"“___l_{l{_)_I________  Baik
.-_11_¢ Andrcan Nasution L lS.nl

Sumber : Tes Kemampuan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemanipuan siswa kelas
VI SDN-3 Kereng Bangkirai Palangka Raya dapat diketahui Kebanyakan
siswa mampu melafalkan huruf & 2 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel frekuensi berikut ini



Tabel 42

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MAKHARDUL HURUT
* PADA PANGKAL HIDUNG

L No | Kaepori | l . P

P l Baik 24 Ui

" 2 | Cukup i ! 4

_ 3 1 Rurang | R S

| - Jlllll|dh_ 25 1 0
H

Hasil wawancara dengan siswi mereka semua dapat dengan tepal
melafalkan huruf karena mudah diingat dan mudah dilatalkan, Sedangkan
siswa dengan kategori cukup, dapat menycbutkannya tapi lambat dan

itupun diberitahu oleh temannya.

Makharijul hurut pada rongga tenggorokan
Tabel 43

PENTLAIAN KEMAMPUAN MAKHARIUT HURUI
PADA RONGGA TENGGOROKAN

_No__| [ ~ Nama ] Nilai Kitegori
T I’}]_I[L_I_._l!_!!‘l watli ) « 00 Baik

2 x\buh Ardianto "' L . Baik
| 3 M. Bal}l{lil Putra | '__lllﬂ____ g Baik
L. 4 | Allkhwanul Hay i 100 _ 1  Baik
| 5 Pintani I_’_ulrl ] 100 . [S_L_uk
6| OKiSaputra . L Baik
1' ? Muhdmnmd Milki [ (30 | Baik
l 8 DLWI Nt)t'h.l\dll | 100 -_ Baik
9 _I eni [ur:_ Yana [ 100 . Batk
) IU i Nurfadilah i o Baik

il Yu!mrm Hamdi | 100 - Baik
]71; Jaumn Oklaria : 100 _ ~ Baik
13 TEnggl K | 100 | Bak
’_ 14| Junaidi oo ' Baik
- Wahyu lcnmra&- N 100 Bak

16 | Edwin ] 100 Baik




[ Muh immagi Su]_rl.mtu

___1'__;_ » SHENE TR _._ _—I___"

_!_8__ Arlku Dewi
l 19 | .lgku e
20| Ade Rahmat Hidayat
I 21 | Eko Purwanto B
.22 | Rizkya Purti
T3 [Andi
.24 Muhammad Jaya ! S‘Jmlm J
~ 25 | Andrean Nasution
Sumber @ Tes i\mnmpuan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa kelas

100 Baik
100 B ILHL
100 B B.nk
100 Baik
o Baik
o Baik
70 [ ukup
oo Baikh
[ 00 [3aik

VI SDN-3 Kereng Bangkirai Palangka Raya dapat diketnhut kebanyakan

siswa mampu melatalkan huruf = . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel frekuenst berikut im

label 44

DISTRIBUSIFREKUENSEKEMAMPUAN MAKI

PADA RONGGA TENGGOROKAN

_ No ]- Rategori
ST 1] Baik
2 | Cukup
3 Kurang
Jumlah
I

I J2 0%
24 Y
| ]
. ]
A RLIN]

KUV FIVIRLTE

asil wawancars denean siswa nscreka semn dapat denean tepil
R : |

melatalkan hurut karena mudah diingat dan mudah didatalhan. Sedanghan

siswa dengan Kategort cukup. dippat menyebuthannya tapt fambat dan

itupun diberitahu oleh temannya.

Mad pada buku igra jilid 2



Fabel 45

PENILAIAN KEMAMPUAN MAD PADA BUKU QRO JILID 3

P No [ Nama [ Nili | Kategori
O | Putri Fatmawali i ______S_Q_______'_ - Baik N

2 [ AgusArdiane 70 Cukup
3 | M. Baihaki Putra j 80 | Baik ;

4 A.lkhwanul Hag ) ' 80 : Baik |
S | PinaniPuti 80 ] ~ Baik |
6 Oki Saputra - 60 - l\ur'mt. .
7 | Muhammad Milki 85 L Baik

8 | DewiNorhayai 60 = Kurang

9 | Leni Fitri Yana 70 Cukup

10 Nlir_fd_L_ll_Idh . 60 | Kurang

11 ] Yuliana Hamdi 70 i Cukup
|12 JayamtiOKlaria |65 Cukup
E- B __nﬁg;___l_aj_\_[:dd R 60 Kurang
L4 Junaidi L 60 . Kurang
15 Wahyu Jemaras AL . Cukup
o Ttdwin | 03 | Cukup

17 1} Muhammad Suprianto | 65 Cukup

18 Arika Dewi LS Cukap

19 | Joko _ [ | Baik

20 | Ade Rahmat Hidayat ! 8 L Baik

21 | Eko Purwanto | 0 - { ukup

22 | RizkyaPuri 70 - Cukup

23 Andi 60 Kurang
|__2__§I____ Muhammad Jaya Saputra ] 65 Cukup
.25 | Andrean Nasution 65 | € ukup

Sumber ; Observasi dan wawancara
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 25 orang siswa. yang
berada pada kategori baik 7 orang. Kategori cukup 12 orang dan katepori

Kurang 6 orang, Untuk Tebih jelasny dapat dilibat padi tabed berikut ini



9.

Bh

Tabel 46

DISTRIBUSE FREKUENSI KEMAMPUAN MAD
PADA BUKLU TQRO JILID 3

_———

L No [ Kaegori [ kb P
1| | Baik # 7 28

2 . Cukup ' . . 48 :
!l\ 3 i Kurang ‘ . _ 28 5
. dumlah | 2 100 |

Dari hasi wawancara dengan siswa vang berada pada kategori

.....

PA. Sedangkan vang berada pada

kategori cukup. mercka mengaji pada malam hari dan mereka jarany

mengaji.

Membaci surah Igra ayat | =S

Fabel 47

PENTLAIAN KEMAMPUAN MEMBACA

SURATLL AL

SATAQ AYAL

N

| N_v__ 1 Nema | Nili _ Katgori
o ’ Putri F '1:1_15_\\_41_1 _ '_ 1 80 ' ~ Baik .
) ."‘. _i_Ahus Ardianto _ ]_ ?U ~ Cukup '
3 | M. Baihaki Putra s ~ Cukup |
4 A \.Ikhwanul Haq | 75 Cukup
5 | Pintani Putri o7 | Cukup
6 OKi Saputra 60 l\ur.ms.
7| Muhammad Milki | 8 Baik
8 | Dewi Norhayati | 60 l\_ur_m\[ |
L 5 Leni I itri Yana S . Cukup ',
| 10 '\urlddltdh B ] _ 060 | Kurang
Il b ‘: ulmna Ildnuh _I 70 r - Cukup
'. i3 | Jmanll Oklaria 03 Cukup
| 13 K ‘npgala Krida H0) Kurang
|14 Junaidi ay Kurang
E bS Wahyu Jemaras 70 Cukup
6 | Edwin 63 Cukup
17 Muhammad Suprianto 6 Kurang



8 | Arika Dewi ) '_ G0 Kurang

l‘) lnl\u { S Cukup
20 \Li_L Rahmat Hidaya : 75 ‘ Cukup
2 l I ko i"um.mln _ E 05 : Cukup
' . Rizkya Poi ! 65 ~ Cukup
T T Andi et T Kurung
[ "‘4 Muhamnnd Jaya \apulm 60 Kurang
| 25 1 Andrean Nasution N 60 _1 Kurang

Sumht..r Observasi dan wawancara
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 25 orang siswi yang
berada pada kategori baik 2 orang. kategori cukup 13 orang dan katepori
kurang 10 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini -
Tabel 48

I)l\!RlHl ISTFREKUENSI KEMAMPUAN MEMBACA SURATT AL -
ALAQ AYAT 1 -5

i No | Katepori ' ] ; [*
I Baik ) 8
S ) , Cuhup ll [ 2
E 3 | Kurang, ; [ () _ 10
| lumldh 1| 23 : 100

«

Sumber @ Tes Remampuan

Dari hasil wawancara siswa vang berada pada Kategort Kurang
karena malas mengaji, disurth orang twa mengaji tidak man dan ada yang
mengaji tapi bar igra 3. Sedangkan yang berada pada Kategort cubup

berdasarkan pada hapalan.



10 Membaca surah al-Qadr avat |

PENILAIAN KEMAMPUAT

g

label 49

"TMEMBACA
SURAH AL-QADR AYAT 1 -3
- No. 4 ~ Nama | Nili Kategori
L Putri I atmawati _' 8o . Baik
r_ 2 '\_i_-_a__‘:_f\_'ﬂﬂllf_‘ | 70 Cukup
| 3 | M. Baihaki Putra 73 _ Cukup
i 4 | A dkhwanul Hag | ?’ ~ Cukup
| 5 Pln_tal_u Putri ' 75 | Cukup
{” 6| [ Oki ‘:.lLuln | 00 | Kurang
7 Muhammad \11ik1 83 Baik
§ | Dewi Norhayati o0y Kurang
9 | Leni Fitri Yana 63 . Cukup
[ ‘ '\Jurhuill th 6H0 Kurang
8 | X Illl.llld Hamdi 1 70) Cukup
12 | J.n.ml: Ok laria | 65 Cukup
3 1B i‘Ij;,);.«ll.l Krida | 60 Kurang,
14 | Junaidi | Ol) Kurang
__|'~ - | Wa_lwu I_c:min_n 1. o o _('leu_p
16 Edwin ‘ _ O3 ~ Cukup
7 _Mgh_d_l_u_n_l_dtl Luupndnlu 60 ~ Kurang
I8 Arika Dewi - h{l ‘_ ~ Kurang
19 ok 75 Cukup
20 | Ade Rahmat Hidayat | 75 . Cukup
21 Eko Purwanto By __*!  Cukup
L 22 Rizkya Purti 05 :_ ~ Cukup
|23 | Andi - 60 | Kumang
; - 24 | Muhammad Jaya Jaya Sgp_utm 60 ! Kurang
|25 . ‘\Ild[’tdll\dbllll()ll B 60 ! Kurang
Sumber : Observasi dan wawancara

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 25 orang siswi, yang

berada pada Kategori baik 2 orang, Kategori cukup 13 orang dan kategor

kurang 10 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

)



Tabel 50

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MEMBACA SURAL Al.-

QADR AYAT 1 -5

[ Mo [ Weewod = ¢ [ P%
. | Baik 3 8
: 2 I Cukup 13 32
L3 | Kurang 10 40

L demlh [T [ o

Sumber @ Tes kemampuan

Dari hasil wawancara siswa yang berada pada kategori kurang

karena malas mengaji. disuruh orang tua mengaji tidak mau dan ada yang

mengaji tapi baru igra 3. Sedangkan yung berada pada kategori cukup

berdasarkan pada hapalan.

Setelah diketahui nilai dari masing-masing indikator di atas maka

dihitung nilai rata=rata dengan menggunakan rumus Mean

My
My
N
Selanjutnya setelah diketahui nilai rata-tata ditetapkan nilai
80 - 100 Kategort mampu
63 79 Kategori cukup mampu

< 64 Kategori Kurang mampu
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI SDN -3

Kereng Bangkirai dalam membaca al-Quran yang meliputi komponen-

kompenan di atas tersebut, siswa vang dikategorikan mampu 4 orang
siswa, dikategorikan cukup 20 orang siswa dan yang dikategorikan kurang
I orang. Untuk lebih jelas dapa-l.-dilih;u -;-)ada tabel porsentase sebagai
berikut :
Tabel 52
DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN MEMBACA

AL- QURAN SISWA KELAS VI SDN- 3 KERENG BANGKIRAL
PALANGKA RAYA

NO|  Kaegoi | k[ P%
C 1| Mampu 4 16 %
Cukup | 20 80 Y

Kurang I | 4%

~ Jumlah 25 , ____I_U-'L}. Yo _:

Dari hasil tes kemampuan membaca al-Qur'an secara perscorangan
dapat diketahui bahwa siswa kelas VI SDN- 3 Kereng Bangkirai yang
berjumlah 25 orang siswa, sebanyak 80 Y dikategorikan cukup mampu

dan 16 % dikategorikan mampu dan kurang mampu 4 %,






BABY

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. muka pencliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut

{ 440}

Kemampuan membaca al-Quran siswa kelas VI SDN-2 Kereng BBanghkinu
Palangka Rava secara Hissivah dan Maknawi dari 10 orang siswa yang
beragama Iskam yaitu siswa sang dikategorihan mampu sebanyab b orang
atau 40 %% sedanghan kategori cukup sehanyak 6 orang atau 60%

1

Kemampuan membaca al-Quran siswa kelay VESDN-3 Kereng Bangkin
Palangka Raya secara [issivah dan Maknawi dari 25 orang stswi vang
beragama Islam yaitu siswa vang dikategorikan mampu sebanyak 4 orang

awu 16 % sedangkan kategori cukup sebanyak 20 orang atau 80 dan

kategori kurang mampu | orang atau 4 %,

Saran

Kepada orang i agar memperhatihan kegiman yung dilakukan di rumash
oleh siswa dan mempergunakan wakiu yang luang untuk belajar membacs
al-Quran.

Kepada guru agar waktu vang disediakan oleh sekolah dipergunakan
semaksimal mungkin untuk pelaksanaan pembelajaran Agama Islam.
Kepada kepala sckol;lh agar menyediskan ruang kelas untuk pelaksanaan

pendidikan agama di sckolah agar pada saat pelajaran agama waktu yang



disediakan dapat dipergunakan guru agama sesuai alokasi wakiu sesuai
kurikulum.
Menambah waktu di sore hari untuk pelaksanaan Kegiatan pembelajaran

agama Islam.
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SDN — 2 dan SDN — 3 Kereng Bangkirai Palangka
Raya".

Pada Prinsifnya dapat kami setujui dan diberikan ijin untuk melaksanakan
Observasi/Penelitian di SDN - 2 dan SDN - 3 Kereng Bangkirai Palangka Raya,
dengan pertimbangan bahwa sebagai syarat wajib ditempuh bagi mahasiswali
dalam rangka menyelesaikan studi.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan diatur dengan Kepala SDN - 2 dan SDN - 3 Kereng Bangkirai
Palangka Raya, agar tidak mengganggu proses belajar mengajar.

2. Surat ijin ini berlaku sejak tanggal 31 Oktober s/d 3° Desember 2007 selama
2 (dua) bulan. ;

3. Setelah selesai Pelaksanaan Obsevasi/Penelitian, agar membuat laporan
tertulis kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya.

4. Surat ijin Mengadakan Observasi/Penelitian ini tidak dapat dipergunakan
untuk kegiatan lain.

Demikian Surat ljin Mengadakan Observasi/Penelitian ini diberikan agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pembj a) ingkat |
NIP A7¢/ 016 241

Tembusan disampaikan kepada Yth y
1. Walikota Palangka Raya (sebagai laporan) //
2. Sdr. Kepala SDN — 2 dan SDN — 3 Kereng Bangkirai di Palangka Raya L

3. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan



